Implementasi Metode Dakwah dalam Memberantas Minuman Keras di Desa Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa by Azis, Abd.
IMPLEMENTASI METODE DAKWAH DALAM MEMBERANTAS 
MINUMAN KERAS DI DESA BONTOSUNGGU  









Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar  
Sarjana Sosial (S.Sos)Jurusan ManajemenDakwah 
pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi  








FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 











 ِهَِلا ىَلَعَو َنْيِلَسْرُمْلاَو ِءاَيِْبنَلأْا ِفَرْشَأ ىَلَع ُمَلا َّسلاَو ُةَلاَّصلاَو َنْيِمَلاَعْلا ِّبَر ِلله ُِدْمَحْلا  ِهِبْحَصَو
 ُدْع َب اَّمَأ َنْيِعَمْجَأ 
 Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT Rabb yang Maha Agung 
yang telah memberi hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 
berjudul “Implementasi Metode Dakwah Dalam Memberantas Minuman Keras Di 
Desa Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.”  
 Shalawat dan Salam semoga senantiasa tercurahkan kepada baginda Nabiullah 
Muhammad SAW, umatnya yang berpegang teguh pada ajaran beliau. Sebagai salah 
satu syarat mutlak skripsi sederhana ini telah kami rampungkan dengan segenap daya 
yang ada. 
 Dalam penulisan skripsi ini, tidak sedikit hambatan dan kendala yang penulis 
alami, tetapi Alhamdulillah berkat upaya dan optimisme yang didorong oleh kerja 
keras yang tidak kenal lelah, serta bantuan dari berbagai pihak, sehingga penulis 
dapat menyelesaikannya. Namun penulis menyadari skripsi ini masih banyak 
kekurangan. Oleh karena itu, penulis berharap kritikan dan saran yang sifatnya 
membangun dari semua pihak terhadap skripsi ini.  Dengan tersusunnya skripsi ini, 
penulis menyampaikan rasa terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya 
kepada berbagai pihak terutama kepada: 
1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si, selaku Rektor, Prof. Dr. Mardan, M.Ag 
selaku wakil Rektor I, Prof. Dr. H.  Lomba Sultan, M.A selaku wakil Rektor II, 
Prof. Siti Aisyah, M.A., Ph.d selaku wakil Rektor III, Prof. Dr. Hamdan Juhannis, 
M.A., Ph.d selaku wakil Rektor IV UIN Alauddin Makassar Yang telah 
vi 
 
menyediakan fasilitas belajar sehingga peneliti dapat mengikuti kuliah dengan 
baik. 
2. Dr. H. Abd. Rasyid Masri, M.Pd, M.Si, M.M. selaku Dekan Fakultas dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar dan Wakil Dekan I Dr. H. Misbahuddin, 
M.Ag., Wakil Dekan II Dr. H. Mahmuddin, M.Ag., dan Wakil Dekan III Dr. H. 
Nur Syamsiah, M.Pd.I., untuk membimbing, memberikan arahan dan petunjuk 
pada setiap proses penulisan skripsi ini sampai akhir. 
3. Pemerintah Kabupaten Gowa, Kepala Desa Bontosunggu dan seluruh masyarakat  
Desa Bontosunggu Kecamatan Bajeng yang telah memberikan informasi dan 
arahan serta izin yang dibutuhkan dalam penelitian skripsi ini. 
4.  Dra. St Nasriah, M.Sos.I dan Dr. H. Hasaruddin, M.Ag., sebagai Ketua Jurusan 
dan Sekretaris Jurusan Manajemen Dakwah serta Bapak dan Ibu dosen yang telah 
meluangkan waktunya untuk memberika bimbingan. Motivaasi dan wawansan 
selama penulis menempuh pendidikan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar. 
5. Dr. H. Mahmuddin, M.Ag dan Dr. H. Hasaruddin, M.Ag masing-masing selaku 
pembimbing I dan II yang senantiasa meluangkan waktunya ditengah 
kesibukannya membimbing penulis dalam rangka penyelesaian skripsi ini. 
6. Dr. H. Muh. Ilham, M.Pd selaku Munaqisy I dan Hamriani, S.Sos.I., M.Sos.I 
selaku Munaqisy II yang telah memberikan arahan, kritik dan saran yang 
konstruktif kepada peneliti dalam penyusunan skripsi. 
7. Kepala bagian perpustakaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi dan kepala bagian 









HALAMAN JUDUL .................................................................................  i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ...................................................  ii 
PENGESAHAN SKRIPSI ........................................................................  iii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING .............................................................  iv 
KATA PENGANTAR ..............................................................................  v 
DAFTAR ISI .............................................................................................  viii 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ......................................  xii 
ABSTRAK ................................................................................................  xix 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang ........................................................................ ..  1 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi .............................................. .  7 
C. Rumusan Masalah................................................................... .  7 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu...................................... .  8 
E. Tujuan dan Kegunaan ............................................................. .  10 
 
BAB II TINJAUAN TEORETIS 
A. Tinjauan Mengenai Dakwah .....................................................  11 
B. Tinjauan Mengenai Minuman Keras ........................................  22 
C. Kerangka Konseptual ...............................................................  36 
 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian.......................................................  41 
B. Pendekatan Penelitian ...............................................................  42 
C. Pendekatan Manajemen ............................................................  43 
D. Sumber Data .............................................................................  44 
E. Metode Pengumpulan Data ......................................................  45 
F. Instrumen Penelitian .................................................................  46 
G. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data ..................................  47 





BAB IV HASIL PENELITIAN METODE DAKWAH DALAM  
MEMBERANTAS MINUMAN KERAS DI DESA BONTOSUNGGU 
A. Selayang Pandang Masyarakat Desa Bontosunggu ..................  51 
B. Penerapan Metode Dakwah Memberantas Minuman Keras  ...  66 
C. Peluang dan Tantangan Dakwah ..............................................  74 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan ...............................................................................  84 
B. Implikasi Penelitian ..................................................................  85 




































Tabel 1 Daftar  Nama-Nama Informan .....................................................  52 












































A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf  bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan  
Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  
ﺍ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ﺏ Ba b be 
ﺕ Ta t te 
ﺙ Sa ֺs es (dengan titik di atas) 
ﺝ Jim j je 
ﺡ Ha h ha 
ﺥ Kha kh ka dan ha 
ﺪ Dal d de 
ﺬ Zal ֺz zet (dengan titik di atas) 
ﺮ Ra r er 
ﺯ Zai z zet 
ﺲ Sin s es 
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ﺵ Syin sy es dan ye 
ﺺ Sad   es (dengan titik di bawah) 
ﺾ Dad   de (dengan titik di bawah) 
ﻄ Ta   te (dengan titik di bawah) 
ﻅ Za   zet (dengan titik di bawah) 
ﻉ „ain „ apostrof terbalik 
ﻍ Gain g ge 
ﻒ Fa f ef 
ﻖ Qaf q qi 
ﻚ Kaf k ka 
ﻞ Lam L el 
ﻢ Mim m em 
ﻦ Nun n en 
ﻮ Wau w we 
ﻫ Ha h ha 
ء Hamzah „ apostrof 
  ﻱ 
 




 Hamzah (ء   an  t rl tak  i awal kata  an  m n ikuti vokaln a tanpa  i  ri 
tan a apapun   ika ia t rl tak  i t n a  atau  i ak ir  maka  itulis   n an tan a       
2. Vokal 
 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
آ Fathah a A 
ﺍ Kasrah i I 
ٱ Dammah u U 
  Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ﻯ ᷄ Fathah dan ya᷄’ ai a dan i 





 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf Nama  Huruf dan Tanda Nama  
ﻯ ᷄…  ׀   ﺍ ᷄ ......  Fathah dan alif atau ya᷄’ ā a dan garis di atas 
ﻯ Kasrah dan dan ya ᷄’ Ī i dan garis di atas 
᷄ﻮ Dammah dan wau ū u dan garis di atas 
4. Ta’ Marbutah 
 Translit rasi untuk ta‟ mar uta  a a  ua   aitu: ta’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
 Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
5. Syaddah (Tasydid) 
 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulissan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( ﱢ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
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Jika huruf ﻯ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ۑ), 
maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah m nja i ī  
6. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf 
ﻞﺍ (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
 Aturan translit rasi  uruf  amza  m nja i apostrof  ‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia, atau lazim dan menjadi 
bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa 
Indonesia, atau  lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis 
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur‟an   ari al-Qur‟ān   
alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 




9. Lafz al-Jalālah (ﷲ) 
 Kata “Alla ”  an   i a ului partik l s p rti  uruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
 A apun tā‟ mar uta   i ak ir kata  an   isan arkan k pa a Lafz al-Jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
 Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
Swt.   = subhanallahu wa ta’ala 
Saw.   = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
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a.s.   = ‘alaihi al-salam 
H   = Hijrah 
M   = Masehi 
SM   = Sebelum Masehi 
I. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   = Wafat tahun 
QS …/…: 4  = QS al-Baqara /2: 4 atau QS Ali „Imran/3: 4 
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Tujuan penelitian ini adalah Bagaimana penerapan metode dakwah di Desa 
Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, sub masalah, atau pertanyaan 
penelitian yaitu : 1) Bagaimana penerapan metode dakwah dalam memberantas 
Minuman keras di Desa Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa?, 2) 
Bagaimana peluang dan tantangan dakwah dalam memberantas minuman keras pada 
masyarakat Desa  Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa? 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah: teologis-normatif, dakwah kultural, dakwah struktural, psikologis, 
dan sosiologis. Adapun sumber data penelitian ini adalah: Kepala Desa, Sekdes, 
muballigh dan masyarakat Desa Bontosunggu. Selanjutnya, metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan penelusuran 
referensi. Lalu teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga 
tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat dua metode dakwah yang 
diterapkan di Desa Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, yaitu: metode 
dakwah bil hal dan metode dakwah bil mal,. Metode dakwah ini diharapkan dapat 
membangun peradaban masyarakat yang religius. Peluang dakwah pada sektor ilmu 
dan teknologi, kekuasaan politik dan birokrasi, serta peluang pada sektor bisnis dan 
industry sedangkan Tantangan dakwahnya, yaitu: tantangan sains dan teknologi, 
tantangan sosial dan ekonomi, serta tantangan etika religius. Adapun beberapa 
indikator keberhasilan dakwah yaitu: 1) Meningkatnya semangat masyarakat dalam 
mempelajari ilmu agama., 2) Pembinaan ahlak masyarakat dengan melalui kajian-
kajian, penyuluhan keagamaan ataupun ceramah.  
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Diharapkan kepada para peneliti 
berikutnya yang ingin meneliti tentang metode dakwah dalam memberantas minuman 
keras di masyarakat, sebaiknya harus menguasai metode dakwah. 2) Upaya 
penerapan metode dakwah yang digunakan haruslah mengedepankan metode dakwah 
yang dilakukan dengan lemah lembut dan sifatnya membangun pada masyarakat 
dengan mengggunakan metode dakwah bil-hal dan metode dakwah bil-mal 
diharapkan dakwah ini tidak bersifat monoton sehingga dakwah bisa menjadi 






A. Latar Belakang  
Masa depan adalah masa yang penuh rintangan. Untuk mampu hidup bersaing 
secara mantap di masa depan khususnya di abad ke-21 Masehi atau di abad ke-15 
Hijriah, dimana teknologi semakin canggih dan dominasi Barat yang menganut 
paham non-Islam semakin kokoh, maka umat Islam harus mempersiapkan diri baik 
secara kualitas keimanan maupun keilmuan, sehingga implikasi dari transformasi 
sosial tersebut tidak menggiring kepribadian dan jati diri umat Islam mengalami 
degradasi yang memprihatinkan. Apalagi kehidupan masyarakat ini sudah mengikuti 
pola hidup orang Barat yang mulai dari gaya hidup, makanan, tata busana bahkan 
minuman-minuman keras kini sudah banyak ragamnya yang dapat dengan mudah 
dikonsumsi oleh masyarakat tanpa menghiraukan halal atau haramnya barang 
tersebut.  
 Menurut analisis John Naisbitt dan Patricia Aburdance dalam bukunya 
“Megatrend 2000” memberikan gambaran bahwa masa depan hidup umat manusia 
pada era ini ditandai oleh beberapa kecenderungan besar yang terjadi yakni 
globalisasi ekonomi, pertumbuhan ekonomi di wilayah pasifik, berkembangnya 
konsep sosialisme pasar bebas di Timur, termasuk Indonesia.
1
 Menyempitnya 
nasionalisme menjadi nasionalisme kebudayaan, majunya kegiatan seni, 
meningkatnya peran wanita di era informasi, mantapnya peran individu, 
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berkembangnya dunia biologi dan suburnya spritualisme dalam kaitannya dengan 
kehidupan beragama. 
 Dari beberapa kecenderungan di atas, yang patut menjadi perhatian umat 
Islam Indonesia adalah menggejalanya era informasi dan spritualisasi ajaran agama. 
Karena fenomena tersebut bisa menjadi sumber ancaman bagi kualitas keimanan 
yang dapat menggerogoti sosialisasi ajaran agama. Disamping itu, ia dapat 
mengeliminasi peran signifikan agama pada diri manusia, jika tidak adanya filterisasi  
terhadap dampak yang ditimbulkan oleh perubahan-perubahan tersebut. 
 Berdasarkan fenomena-fenomena tersebut, A.S. Ahmad, mengatakan bahwa 
saat ini ilmu pengetahuan dan teknologi sedang menyentuh semua permukaan bumi. 
Tidak ada aspek kehidupan manusia yang luput dari sentuhannya. Semua masyarakat 
terpengaruh dan tak sedikit diantaranya yang terguncang sendi-sendinya. Revolusi 
teknologi informasi komunikasi telah melemahkan kekuasaan pemerintah sejumlah 




 Arus informasi dalam segala bentuk mengalir cepat kemana-mana dan sukar 
dikendalikan, semakin merajalela tanpa mau peduli akibat yang terjadi salah satu 
pendorong terjadinya peledakan informasi adalah kemajuan teknologi yang 
meningkatkan kemampuan yang luar biasa dalam menciptakan informasi baru. Dalam 
hal ini, informasi terjadi inti sarana kehidupan bahkan dapat mengubah segenap 
system kehidupan yang dipegang selama ini. 
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Mengubah pula tata nilai kehidupan manusia, menggusur nilai-nilai 
tradisional dan dunia seakan-akan kehilangan makna batas geografis dan dunia 
seakan-akan kehilangan makna  batas geografi secara kebudayaan, yang merupakan 
salah satu era globalisasi. Sejalan dengan premis di atas, mengindikasi bahwa era 
globalisasi dan informasi, kerap membuat keadaan serba rusak, krisis sosial yang 
melanda seluru dimensi kehidupan manusia, keterpecahan kepribadian yang 
melahirkan sejumlah malapetaka serta deviasi yang merajalela dan merobek-robek 
tatanan sosial. Realitas buruk, kebobrokan masyarakat, semakin menguatnya 
ketidakadilan.  
 Visualisasi kehidupan pada era informasi ini, menghendaki adanya strategi 
dakwah yang sistematis, terorganisir dan terpola, sehingga ia mempunyai implikasi 
pada perubahan signifikan dalam masyarakat. Yang dimaksudkan dengan strategi 
dakwah adalah mengerahkan segenap potensi dan sumber daya dalam rangka usaha 
penyebaran ajaran Islam untuk membentuk manusia yang beriman dan bertakwa 
dengan kepribadian yang seutuhnya yang memiliki keseimbangan antara faktor 
jasmaniah dan rohaniah serta keterpaduan pandangan duniawi dan ukhrawi.
3
 
 Karena hakikat dakwah adalah upaya mempengaruhi dan mengajak manusia, 
maka AS Ahmad mengatakan ada empat aktivitas utama yang dilakukan manusia 
dalam berdakwah, yakni (1) mengingatkan orang akan nilai-nilai kebenaran dan 
keadialan dalam Islam, (2) mengkomunikasikan prinsip-prinsip Islam melalui karya 
tulis, (3) memberi contoh keteladanan akan perilaku/ahlak yang baik, (4) bertindak 
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tegas dengan kemampuan fisik, harta dan jiwanya dalam menegakkan prinsip-prinsip 
ilahi. 
 Dari keempat aktivitas manusia dalam berdakwah, sangat sinkron dengan 
firman Allah SWT., Q.S. An-Nahl/16: 125. yang berbunyi: 
 
 َّنِإ ُنَسْحَأ َيِه يِتَّلِاب مُهْلِداَجَو ِةَنَسَحْلا ِةَظِعْوَمْلاَو ِةَمْكِحْلِاب َكَِّبر ِليِبَس ىِلِإ ُْعدا َوُه َكََّبر
نَمِب ُمَلْعَأ  ِهِليِبَس نَع َّلَضنيِدَتْهُمْلِاب ُمَلْعَأ َوُهَو  
 
Terjemahnya: 
  “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 
 baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Dialah 
 yang lebih mengetahui tentang siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah 
 yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.4 
 Konfirmasi dari ayat di atas meyakinkan bahwa metode dakwah yang paling 
tepat diterapkan dalam teknik dakwah adalah jalan hikmah, pelajaran yang baik dan 
bijak, berahlak tinggi, rasional, partisipatif dan melalui pendekatan persuasive 
(bantahan yang baik) informasional dan instruksional.
5
 
 Dalam ungkapan yang lain dakwah  yang terkandung dalam ayat di atas 
dengan cara (1) hikmah, (2) maudzatil hasanah dan (3) mujadilah billati hiya ahsan. 
Fenomena dakwah dalam masyarakat desa Bontosunggu dalam upaya penentuan 
metode dakwah dalam era informasi saat sekarang ini, penulis lebih 
 Cenderung menggunakan analisis dakwah yang dikemukakan oleh M. 
Quraish Shihab yang dikenal dengan metode “dakwah bil hal” (atau dakwah 
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pembangunan). Alternatif ini berangkat daari asumsi bahwa syarat utama agar suatu 
komunitas dapat memelihara dan mengembangkan identitasnya adalah lebih 
terciptanya kondisi yang terorganisasi, yang kemudian memudahkan persatuan, 
kerjasama, dan pergerakan kearah yang lebih produktif.
6
 Analisis pakar Tafsir 
Indonesia ini mengindikasi bahwa dakwah bil hal dapat meminimalisasi dampak 
perubahan yang terjadi, sehingga masyarakat mempunyai bekal yang memadai dalam 
menghadapi kecenderungan negatif yang mengancam kelangsungan akhlak dan 
kepribadian yang akan datang.  
Minuman keras merupakan sebutan secara umum terhadap berbagai jenis 
minuman beralkohol yang sering dikonsumsi masyarakat, baik di Indonesia maupun 
diberbagai negar didunia. Minuman beralkohol merupakan minuman yang 
mengandung etanol dan diproses dari bahan hasil pertanian yang mengandung 
karbohidrat. Selanjutnya, karbohidrat disebut dilanjutkan engan proses fermentasi 
yang disertai distilasi atau fementasi tanpa distilasi baik dengan cara memberikan 
perilaku terlebih dahulu atau tidak, menambahkan bahan lain atau tidak, maupun 
diproses dengan mencapur konsentral dengan etanol, atau dengan cara pengenceran 
minuman yang mengandung etanol. Minuman beralkohol mengandung kadar yang 
dapat memabukan bagi setiap manusia yang mengkonsumsinya sehingga dapat 
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Budaya minum minuman keras memang sudah ada sejak dulu, tidak hanya di 
Bali, di Indonesia, bahkan di seluruh belahan dunia mengenal apa yang disebut 
dengan minuman keras. Di belahan Eropa terdapat berbagai jenis minuman keras 
yang memiliki berbagai nama tergantung dari bahan, kegunaan serta kadar alkohol 
dari minuman itu sendiri, seperti anggur, wiski, tequila, bourbon dan lain-lain. Di 
daerah Amerika Latin dimana sebagian besar penduduknya merupakan campuran 
antara keturunan Indian-Spanyol-Portugis, juga terdapat minuman keras berupa 
jägermeister, dan chianti. Begitu pula dengan di Jepang terdapan minuman keras yang 
khas yaitu sake. 
Semakin lama hal tersebut menyebabkan terjadinya perubahan nilai terhadap 
minuman keras di masyarakat, minuman keras yang secara hukum maupun agama 
dianggap hal yang tidak baik menjadi sesuatu yang dianggap lumrah dan wajar untuk 
dilakukan. Akibat kebiasaan minum tersebut maka timbulah dampak-dampak 
terutama yang bersifat negatif dalam hal sosial, ekonomi dan terutama adalah 
kesehatan masyarakat di daerah tersebut.
8
 Dampak yang ditimbulkan misalnya mulai 
dari meningkatnya kasus kriminal terutama perkelahian remaja, sehingga meresahkan 
warga masyarakat sekitar, timbulnya kesenjangan antara kaum peminum tua dan 
peminum remaja atau antara peminum daerah satu dengan yang lain, dan kemiskinan 
yang semakin bertambah. Kebiasaan minum tersebut juga tentunya berdampak 
terhadap kesehatan masyarakat di daerah tersebut, bahkan jika diperhatikan bentuk 
fisik dari para peminum mulai berubah, perut mereka menjadi buncit dengan kantung 
mata hitam pertanda sering minum minuman keras dan kurang tidur. 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
    1. Fokus Penelitian  
 Fokus penelitian dalam pembahasan skripsi ini dapat dipusatkan yakni. 
“Implementasi metode dakwah dalam memberantas minuman keras di Desa 
Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa”. 
    2. Deskripsi Fokus 
 Deskripsi fokus dalam pembahasan skripsi ini dapat dipusatkan menjadi 
beberapa bagian, yakni mengenai, a) bentuk penerapan metode dakwah yang 
digunakan dalam menunjang keberhasilan dakwah , b) peluang dan tantangan dakwah  
dalam menghadapi masyarakat yang cenderung tidak mau menerima dakwah amar 
ma’ruf nahi mungkar dengan meningkatkan eksistensi para da’i di tengah masyarakat 
muslim dalam membina dan memberantas minuman keras di Desa Bontosunggu 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
 
C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian terdahulu, maka penulis mengemukakan permasalahan 
pokok yaitu “Bagaimana Implementasi metode dakwah dalam memberantas 
minuman keras”. Pada masyarakat Desa Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten 
Gowa”. Dari pokok masalah ini muncul beberapa sub pokok masalah yaitu: 
1. Bagaimana penerapan metode dakwah dalam memberantas Minuman keras di 
Desa Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana peluang dan tantangan dakwah dalam memberantas minuman keras  






D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
 Penulis menyadari bahwasanya penelitian yang berkaitan mengenai metode 
dakwah bukanlah hal yang baru. Banyak tulisan yang mengenai metode yang 
digunakan dalam berdakwah baik secara detail maupun secara umum. Ditinjau dari 
judul skripsi yang penulis teliti, maka di bawah ini terdapat beberapa kajian yang 
telah dilakukan oleh peneliti lain yang dianggap relevan dengan judul penelitian di 
atas. 
 Pertama: Implementasi Metode Dakwah Bagi Masyarakat Pedesaan Tahun 
2010, (Studi Kasus di Desa Candi Kecamatan Ampel Kabupaten Boyolali), yang 
telah diteliti oleh Ismail pada Tahun 2010. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh impelementasi metode dakwah bagi masyarakat pedesaan 
tahun 2010 Desa Candi. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 
kualitatif. Yang sumber data-datanya dihasikan berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dan melalui wawancara kebeberapa tokoh masyarakat.
9
 Metode yang diterapkan 
dalam penyampaian materi dalam kegiatan Yasinan kaum ibu adalah dengan metode 
ceramah, tanya jawab, dan juga pemberian teladan.  
 Kedua: Menerapkan Metode Dakwah di Masjid Ikhlas Kelurahan Delima 
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru Tahun 2014, yang diteliti oleh Sakiman pada 
tahun 2014,  penelitian ini dilakukan untuk penerapan metode dakwah yang akan 
diterapkan di Masjid Ikhlas dengan Metode bil hikmah, Metode bi-al-Maw’izah al-
Hasanah, Metode Mujadalah billati hiya ahsan berdasarkan kondisi dan situasi 
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mad’unya pada masa itu. Melihat hal tersebut maka penulis merumuskan masalah 
dalam penelitian ini adalah Bagaimana pelaksanaan metode dakwah di Masjid Ikhlas 
Kelurahan Delima Kecamatan Tampan Pekanbaru.
10
  
 Ketiga: Metode dakwah para da’i dalam penyampaian pesan-pesan 
keagamaan di Kecamatan Lampihong Kabupaten Balangan Tahun 2015.  yang 
diteliti oleh Lina Karlina pada tahun 2015, penelitian ini dilandasi pemikiran bahwa 
metode dakwah sangat diperlukan setiap da’i atau penceramah untuk menghadapi 
manusia yang berbagai ragam bentuk, latar belakang dan status sosialnya. Fokus 
permasalahan dalam penelitian ini adalah metode dakwah dan apa saja faktor 
pendukung dan penghambat metode dakwah yang dilaksanakan para da’i dalam 




 Penelitian di atas tidak sama dengan penelitian yang diangkat oleh peneliti 
karena Berbeda dengan skripsi sebelumnya penulis mengedepankan tentang 
Implementasi Metode Dakwah dalam memberantas minuman keras di Desa 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
     1. Tujuan Penelitian 
         a. Untuk mengetahui metode dakwah pada masyarakat di Desa Bontosunggu  
  Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
         b. Untuk mengetahui peluang dan tantangan dakwah yang diterapkan pada   
  masyarakat Desa Bontosungu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoretis 
1. Sebagai pengalaman belajar dalam penerapan pengetahuan yang diperoleh di 
perguruan tinggi (Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar). 
2. Sebagai tambahan pengetahuan mengenai implementasi metode dakwah 
dalam memberantas minuman keras. 
b. Kegunaan Praktis 
1. Secara Praktis penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pemerintah 
daerah Kabupaten Gowa dalam memberantas minuman keras serta dapat 
mendorong dan memberi motivasi untuk mencegah perkembangan dari 
minuman keras di masyarakat yang akan merusak generasi masa depan 
bangsa Indonesia. 
2. Hasil penelitian diharapkan dapat berguna bagi almamater dalam 






A. Tinjauan Mengenai Dakwah 
1. Pengertian Dakwah 
 Sebelum membahas secara global makna dakwah yang sesungguhnya, maka 
terlebih dahulu penulis mengemukakan makna dakwah, baik secara etimologis 
maupun terminologi, sehingga akan memberikan kejelasan di dalam memahami 
hakikat dakwah itu sendiri. 
 Kata dakwah dalam bahasa arab berakar kata huruf dal, aim, dan waw’u yang 
berarti dasar kecenderungan sesuatu disebabkan  disuarakan dan kata-kata. Dari akar 
kata ini terangkai menjadi da’a (fi’il, mu’tal naqis) yang menjadi asal kata da’a, 
yad’u, da’watan, yang berarti memanggil, mengajak, menjamu. Kata da’a- yad’u- 
da’watan, yang berarti memanggil, mengundang, menyeru, dan mengajak.1 
 Sedangkan pengertian dakwah secara terminologi, berdasarkan pendapat para 
pakar dakwah, di antaranya: 
a. H.M. Arifin, mengatakan: Dakwah ialah suatu kegiatan ajakan, baik dalam bentuk 
lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan secara secara sadar dan 
berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik secara individu maupun 
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b. H.M. Quraish Shihab dengan lugas mengatakan:  Dakwah adalah seruan atau 
ajakan kepada keinsyafan atau usaha mengubah situasi yang lebih baik dan 
sempurna, baik terhadap pribadi maupun masyarakat.
3
 
c. Abdullah Ba’lawy al-Haddad mengemukakan: Dakwah adalah mengajak, 
membimbing dan memimpin orang yang belum atau sesat jalannya dari agama 
yang benar, untuk dialihkan kejalan ketaatan kepada Allah, beriman kepada-Nya 




d. Salahuddin Sanusi mengemukakan : Dakwah dapat diartikan Ishlah yaitu usaha-
usaha perbaikan dan pembangunan masyarakat; memperbaiki kerusakan-




Dari beberapa pendapat pakar di atas, dapatlah dipahami bahwa dakwh 
berorientasi dan menitikberatkan pada pembinaan dengan kata lain bahwa dakwah 
adalah suatu kegiatan atau usaha yang dilaksanakan untuk mempertahankan  dan 
menyempurnakan sesuatu  hal yang telah ada sebelumnya. Disamping itu Ia berusaha 
pengembangan yang artinya suatu kegiatan yang mengarah kepada pembaharuan.
6
 
 Dengan demikian dakwah yang bersifat pembinaan adalah suatu usaha 
mempertahankan, melestarikan dan menyempurnakan umat memperbaiki orang lain 
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(keresahan sosial). Hal in dijelaskan dalam al-Qur’an Q.S. Fushsilat/43 : 33., yang 
berbunyi: 
 َنيِمِلْسُمْلا َنِم يِنَّنِإ َلاَقَو اًحِلاَص َلِمَعَو ِوَّللا ىَلِإ اَعَد ن َّمِّم ًلًْو َق ُنَسْحَأ ْنَمَو ﴿ٖٖ﴾ 
 
Terjemahnya: 
“Dan siapakah yang lebih baik perkataannya dari pada orang yang  menyeru 
kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh dan berkata:  
 “Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri”.7 
 Untuk mencapai tujuan ini, dakwah menghendaki untuk merenungkan dengan 
sungguh-sungguh serangkaian pertanyaan. Oleh karena itu, tidaklah tepat berasumsi 
bahwa dakwah ditujukan hanya untuk non muslim dan muslim yang sejak lahir 
berada dalam keluarga muslim tidak lagi membutuhkan dakwah. Ini karena Islam 
bukanlah sebuah status yang dibatasi oleh pernyataan syahadat, tetapi sebuah proses, 
sebuah usaha seumur hidup yang terungkap dalam  melakukan perbuatan teladan dan 
mengajak orang ke jalan Islam sebagai jalan hidup.  
 Dalam melaksanakan sebuah perubahan yang interdisiplin, maka dakwah 
harus mulai dari rumah. Karena rumah tangga merupakan benteng pertahanan yang 
kokoh dan semua aktivitas pembinaan dan pengelolaan dakwah. Dalam konteks ini, 
maka perlu mengubah diri untuk menjadi seorang muslim yang baik sebelum dapat 
menyebut diri cukup layak untuk melakukan dakwah. Dengan demikian dakwah 
harus melibatkan dialog bermakna yang penuh kebijakan, perhatian dan kesabaran. 
Dengan kata lain dakwah harus dilakukan secara perlahan dengan prioritas yang 
pasti. Iman harus merupakan tonggak terpenting dalam semua kegiatan dakwah.
8
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 Satu hal yang mengecewakan adalah kenyataan bahwa umat Islam, meskipun 
dinyatakan sebagai “umat terbaik” dan “umat pertengahan” sebagian besar gagal 
dalam tugas dakwah mereka kepada seluruh umat manusia. Tanggung jawab amal bil 
ma’ruf nahi anil al-mungkar, tidak hanya terbatas pada kaum muslimin, tetapi 
ditujukan kepada seluruh umat manusia. Tetapi untuk mencapai seluruh manusia, 
kaum muslimin harus membersihkan niat, mereka jika ingin menmpilkan saksi yang 
dapat dipercaya semua orang,  karena al-qur’an jelas –jelas menyatakan bahwa 
menjadi saksi kebenaran adalah tujuan dibalik dijadikannya kaum muslim sebagai 
umat terbaik. 
 Menjadi saksi kebenaran dengan menjadi teladan adalah penting untuk 
mencapai suatu kesuksesan dalam berdakwah. Karena bagamana mungkin dapat 
mengajak orang untuk membangun karakter moral yang tinggi dan mencegah 
aktivitas yang tidak Islami jika sang dai itu sendiri tidak secara terang-terangan 
memperlihatkan ahlak yang baik yang mencerminkan nilai-nilai Islam. Barangkali 
tidak keliru jika dikatakan bahwa metode untuk mengkomunikasikan pesan itu tidak 
begitu penting sepanjang kehidupan da’i. 
2. Metode Dakwah 
a. Dakwah Fardiah 
 Dakwah Fardiah merupakan metode dakwah yang dilakukan seseorang 
kepada orang lain (satu orang) atau kepada beberapa orang dalam jumlah yang kecil 
dan terbatas. Biasanya dakwah fardiah terjadi tanpa persiapan yang matang dan 
tersusun secara tertib. Termasuk kategori dakwah seperti ini adalah menasihati teman 





mengunjungi orang sakit, pada waktu ada acara tahniah (ucapan selamat), dan pada 
waktu upacara kelahiran (tasmiyah). 
b. Dakwah Ammah 
 Dakwah Ammah merupakan jenis dakwah yang dilakukan oleh seseorang 
dengan media lisan yang ditujukan kepada orang banyak dengan maksud 
menanamkan pengaruh kepada mereka. Media yang dipakai biasanya berbentuk 
khotbah (pidato). Dakwah Ammah ini kalau ditinjau dari segi subyeknya, ada yang 
dilakukan oleh perorangan dan ada yang dilakukan oleh organisasi tertentu yang 
berkecimpung dalam soal-soal dakwah.
9
 
c. Dakwah bil-Lisan 
 Dakwah jenis ini adalah penyampaian informasi atau pesan dakwah melalui 
lisan (ceramah atau komunikasi langsung antara subyek dan obyek dakwah). Dakwah 
jenis ini akan menjadi efektif bila disampaikan berkaitan dengan hari ibadah, seperti 
khutbah Jum’at atau khutbah hari Raya, kajian yang disampaikan menyangkut ibadah 
praktis, konteks sajian terprogram, disampaikan dengan metode dialog.. 
d. Dakwah bil-Haal 
 Dakwah bil al-Hal adalah dakwah yang mengedepankan perbuatan nyata. Hal 
ini dimaksudkan agar si penerima dakwah (al-Mad’ulah) mengikuti jejak dan hal 
ikhwal si Da’i (juru dakwah). Dakwah jenis ini mempunyai pengaruh yang besar pada 
diri penerima dakwah. Pada saat pertama kali Rasulullah Saw tiba di kota Madinah, 
beliau mencontohkan dakwah bil-haal ini dengan mendirikan Masjid Quba dan 
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e. Dakwah bit-Tadwin 
 Memasuki zaman global seperti saat sekarang ini, pola dakwah bit at-Tadwin 
(dakwah melalui tulisan) baik dengan menerbitkan kitab-kitab, buku, majalah, 
internet, koran, dan tulisan-tulisan yang mengandung pesan dakwah sangat penting 
dan efektif. Keuntungan lain dari dakwah model ini tidak menjadi musnah meskipun 
sang da’i, atau penulisnya sudah wafat. Menyangkut dakwah bit-Tadwin ini 
Rasulullah saw bersabda, “Sesungguhnya tinta para ulama adalah lebih baik dari 
darahnya para syuhada”. 
f. Dakwah bil Hikmah 
 Dakwah bil Hikmah yakni menyampaikan dakwah dengan cara yang arif atau 
bijak, yaitu melakukan pendekatan sedemikian rupa sehingga pihak obyek dakwah 
mampu melaksanakan dakwah atas kemauannya sendiri, tidak merasa ada paksaan, 
tekanan maupun konflik. Dengan kata lain dakwah bi al-hikmah merupakan suatu 
metode pendekatan komunikasi dakwah yang dilakukan atas dasar persuasif.
11
 
g. Metode Ceramah 
 Metode ceramah adalah suatu bentuk metode penyampaian pesan secara lisan 
oleh dai atas materi-materi dakwah kepada para pendengar dan sebuah proses dakwah 
yang dilakukan. Metode penampilan merupakan faktor pertama yang dapat 
menentukan sukses atau tidaknya dakwah.  
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Pendahuluan dan suatu ceramah akan memberi kesan  yang pertama yang dapat 
mempengaruhi para pendengar. Karena itu, seorang dai sedapat mungkin melakukan, 
hal-hal sebagai berikut: 
1) Memulai ceramah dengan membangkitkan rasa ingin tahu pendengar, baik   
dengan mengemukakan suatu peristiwa (masa lalu atau sedang terjadi).
12
 
2) Memulai ceramah dengan hal-hal yang menjadi kesepakatan bersama. Bila tidak 
demikian, maka uraian selanjutnya tidak akan menarik perhatian pendengarnya. 
3) Tidak memulai ceramah dengan memberi kesan bahwa dia “tidak mampu” 
ataupun “menggurui” walaupun sebenarnya ia hendak menggurui. 
Kunci keberhasilan dalam metode ini sangat tergantung pada kemampuan  dan 
kepiawaian seorang dai dalam memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
a) Memahami terlebih dahulu uraian yang akan disampaikan . 
b) Menggunakan kalimat-kalimat yang popular di telinga pendegar dan  sedapat 
menghindari istilah atau kalimat yang janggal atau asing. 
c) Menggunakan contoh-contoh yang biasa dilihat pendengar atau yang  dapat 
mereka pahami misalnya, seorang penda’i ikut terjun langsung bersama 
masyarakat dalam melakukan kerja bakti (bersih-bersih) di lingkungan sekitar 
masyarakat guna menghidupkan sunnahnya Rasulullah SAW “Bahwasanya 
kebersihan itu adalah sebagian dari iman”. 
d) Bertekad dan berusaha mengamalkan apa yang dia sampaikan kepada  para 
pendengar.  
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 Dalam kaitannya dengan sikap mental para da’i dalam mengamalkan apa yang 
ia sampaikan, menurut Muhammad Al-Ghazali bahwa ada tiga sifat dasar yang harus 
dimiliki seorang juru dakwah ke jalan Allah, yaitu: 
1) Setia pada kebenaran  
2) Menegakkan perintah kebenaran 
3) Menghadapi semua manusia dengan kebenaran.13 
 Sementara itu menurut K.H. Zainuddin MZ. Bahwa kunci keberhasilan 
dakwah, antara lain: 
1) Seseorang diharuskan memiliki ahlak yang baik sebelum menyampaikan pesan-
pesan dakwah. 
2) Sikap yang mantap dan keteladanan yang mengesankan. 
 Berdasarkan uraian di atas bahwa keberhasilan metode ceramah dalam 
berdakwah sangat terkait erat dengan kepribadian da’i. Misalnya memiliki ahlak 
terpuji, dan sebagai uswatun hasanah bagi umat penerima dakwah. Selain itu seorang 
dai harus secara cermat dalam menerapkan strategi dakwah hingga semua pesan yang 
disampaikan dapat diambil sebagai pelajaran untuk menghadapi berbagai perubahan 
dan kecenderungan yang menggejala saat ini.
14
 
h. Metode Dialog 
 Metode ini dimaksudkan sebagai suatu metode dakwah dalam bentuk 
memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh umat tentang suatu masalah 
yang belum mereka tahu pasti hakikat atau penyelesaiannya. Sebab dengan bertanya 
berarti orang ingin  mengerti dan dapat mengamalkannya. Oleh karena itu jawaban 
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pertanyan sangat diperlukan kejelasan dan pembahasan yang sedalam-dalamnya lagi 
pula jawaban selalu kongruen dengan maksud pertanyaannya. Harapan semacam ini 
tak mungkin dicapai tanpa adanya usaha dai untuk melatih dirinya memahami 
maksud pertanyaan orang lain, memiliki keterampilan bertanya dan sebagainya.
15
 
 Metode Tanya jawab ini bukan saja cocok pada ruang tanya jawab, di radio 
mapun surat kabar dan majalah akan tetapi cocok pula untuk mengimbangi dan 
member selingan ceramah. Ini sangat berguna untuk mengurangi kesalah pahaman 
para pendengar, menjelaskan perbedaan pendapat, menerangkan hal-hal yang belum 
dimengerti dan sebagainya. Kesemuanya itu secara ijmali dapat dikatakan dengan 
feedback atau umpan balik antara audiens dan penceramah.
16
 
 Dalam penggunaan metode dialog ini, seorang dai dalam memberikan 
jawaban atas pertanyaan yang diajukan atau masalah yang berkembang dalam 
masyarakat, perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
1) kalau yang memberikan itu menyangkut masalah akidah maka diberikan jawaban 
yang pasti dengan segera, apalagi yang bisa merusak akidah umat. 
2) Kalau hal itu menyangkut masalah yang diharamkan agama yang diubah dan 
sudah membudaya, maka perubahannya melalui pembinaan secara bertahap dan 
berencana. 
3) Kalau masalahnya untuk kepentingan sosial, maka ditangani penyelesaiannya 
dengan segera dan terinci agar dapat dinikmati hasilnya. Dengan begitu dakwah 
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4) Metode al-Hikmah, al-Muidzatil dan al-Mujadalah ini dapat dipahami dari 
konteks petunjuk umum metode dakwah, seperti disebutkan dalam QS. An-Nahl/ 
16 : 125. 
 َنَسْحَأ َيِى يِتَّلِاب مُهْلِداَجَو ِةَنَسَحْلا ِةَظِعْوَمْلاَو ِةَمْكِحْلِاب َكَِّبر ِليِبَس ىِلِإ ُْعدا ﴿ٕٔ١﴾ 
Terjemahnya:  
 “Seruhlah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan  pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik…18 
 Kata hikmah dalam ayat ini, menurut Musthafa al-Maraghi berarti perkataan 
yang jelas disertai dalil atau argumen yang dapat memperjelas kebenaran dan 
menghilangkan keraguan.
19
 Sedangkan Muhammad Abduh mengartikan al-hikmah 
dengan ilmu yang shahih yang mampu membangkitkan kemauan untuk melakukan 
sesuatu perbuatan yang bermanfaat. Dengan begitu al-hikmah berarti meletakkan 
sesuatu pada tempatnya yang semestinya sampai pada tujuan yang dikehendaki 
dengan cara mudah lagi bijaksana.
20
 
Adapun kalimat al-mauizatil al-hasanah, menurut Sayyid Qutub berarti 
nasehat dan pengajaran yang diberikan kepada masyarakat umum yang bersifat 
menggembirakan dengan mengemukakan kebaikan –kebaikan ajaran Islam. Al- 
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Qasimi, menambahkan kalimat itu juga berarti ibarat yang lembut dan peristiwa yang 
menakutkan untuk memperingatkan akan siksaan Allah. Dengan demikian, makna 
yang terkandung dalam kalimat ini yaitu ucapan atau ibarat yang bisa dihadapinya. 
Sebab tanpa upaya yang berkesinambungan kearah Islam itu semakin tidak mengakar 
dalam sistem sosial budaya umat. Akibatnya ajaran Islam melalui misi dakwah akan 
semakin jauh dari kenyataan dalam masyarakat, sehingga masalah amar ma’ruf nahi 
ani al-mungkar plus kesejahteraan dan kemakmuran umat (dalam menata masalah 
kemanusiaan) yang paling fundamental itu tertunda pemecahannya secara tuntas.
21
 
 Berdasarkan kenyataan yang ada, tampaknya baru berkisar pada pelaksanaan 
dakwah secara metode lisan sedikit tulisan dan seni, sementara bila dakwah 
diperhadapkan kepada Pembina dan perubahan sosial yang berada dalam kehidupan 
umat, rasanya media lisan hanya lebih tepat digunakan pada umat tertentu yakni umat 
yang sudah mencapai tingkat pendapatan yang bertaraf menengah keatas, yang sudah 
begitu lagi terjepit kehidupan nyata sehari-hari. Dengan demikian dalam menghadapi 
umat yang terkadang tidak konsisten akibat pengaruh perubahan yang terjadi, maka 
metode efektif yang diwujudkan adalah profil dakwah “bi al-hal”, yang diarahkan 
kepada pemenuhan kebutuhan umat baik yang menyangkut kebutuhan material 
maupun kebutuhan spritual.  
 Terkait mengenai metode mujadalah billati hiya ahsan, yaitu berdakwah 
dengan tidak memberatkan komunitas yang menjadi sasaran dakwah. Adapun hadist 
tentang metode dakwah, kalau di depan terdapat beberapa ayat yang menjelaskan 
bagaimana caranya berdakwah maka berikut ini juga pada hadist: 
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 ىََأر ْنَم : ُلْوُق َي ملسو ويلع للها ىلص ِللها َلْوُسَر ُتْعِمَس : َلَاق ُوْنَع ُللها َيِضَر يِرْدُخْلا دْيِعَس يِبَأ ْنَع
 ْمُكْنِم  ُهْر ِّ يَغ ُيْل َف ًارَكْنُم ِوِبْلَقَِبف ْعِطَتْسَي ْمَل ْنَِإف ،ِِوناَسِلَِبف ْعِطَتْسَي ْمَل ْنَِإف ،ِهِدَِيب ناَمْيِلإْا ُفَعْضَأ َكِلَذَو. 
﴿ملسم و ىراخبلاىاور٠ٕ١ٓ﴾ 
Artinya: 
“Dari Abu Sa’id Al Khudri radiallahuanhu berkata : Saya mendengar Rasulullah 
shallallahu`alaihi wa sallam bersabda: Siapa saja diantara kalian yang melihat 
kemungkaran, maka hendaklah ia mengubah dengan tangannya,jika tidak 
mampu,maka hendaklah  dengan lidahnya, jika tidak mampu, maka hendaklah 




Berdasarkan hadist tersebut ada tiga hal perlu dicatat berkaitan dengan perubahan 
kondisi sosial masyarakat, yaitu pertama-tama mengidentifikasi bentuk kemungkaran 
terlebih dahulu, kedua menghitung-hitung kemampuan atau kekuatan dan ketiga 
menentukan strategi dan metode dakwah yang digunakan dalam melaksanakan suatu 
perubahan. 
 
B. Tinjauan Mengenai Minuman Keras  
1. Pengertian Minuman Keras (Alkohol) 
 Khamar berasal dari رمخ ,ارمخ artinya memberi ragi. Dalam Ensiklopedia 
Hukum Islam, khamar diartikan menutupi, maksudnya adalah sejenis yang 
memabukkan (menutupi kesehatan akal), khamar adalah hasil olahan manusia. 
Sedangkan menurut istilah minuman keras adalah minuman yang mengandung 
alkohol dengan berbagai golongan terutama etanol (CH3CH2OH) dengan kadar 
tertentu yang mampu membuat peminumnya menjadi mabuk atau kehilangan 
kesadaran jika diminum dalam jumlah tertentu. Secara kimia alkohol adalah zat yang 
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pada gugus fungsinya mengandung gugus – OH. Alkohol diperoleh dari proses 
peragian zat yang mengandung senyawa karbohidrat seperti gula, madu, gandum, sari 
buah atau umbi-umbian. Jenis serta golongan dari alkohol yang akan dihasilkan 
tergantung pada bahan serta proses peragian. Dari peragian tersebut akan didapat 
alkohol sampai berkadar 15% tapi melalui proses destilasi memungkinkan didapatnya 
alkohol dengan kadar yang lebih tinggi bahkan sampai 100%. Ada 3 golongan 
minuman berakohol yaitu: 
 Golongan A; kadar etanol 1%-5% misalnya dan tuak dan bir 
 Golongan B; kadar etanol 5%-20% misalnya arak dan anggur 
 Golongan C; kadar etanol 20%-45% misalnya whiskey dan vodca.23 
 Bali sendiri minuman keras dibuat dari bahan aren. Aren ini kemudian 
difermentasikan dengan cara tradisional maka didapatlah  tuak, jika tuak ini diolah 
maka akan diperoleh minuman dengan kadar alkohol sampai 15% yang kemudian 
dinamakan arak. Arak dengan kadar alkohol yang lebih tinggi sering disebut dengan 
nama arak api, disebut demikian kerena jika arak ini disulut dengan api maka akan 
langsung terbakar. 
 Beberapa pendapat mengenai pengertian arti dari kata khamar di antaranya, 
yakni sebagai berikut: 
a. Menurut al-Kahlani, khamar adalah sesuatu yang memabukkan dari perasan kurma 
atau dari nabiz atau selain dari itu. Ibnu Rusyd berpendapat lain, khamar diartikan 
menutupi, karena itu segala sesuatu yang menutupi akal disebut khamar. Lain lagi 
yang dijelaskan oleh al-Jaziri, ia berpendapat bahwa khamar adalah sesuatu yang 
dapat menghilangkan akal (memabukkan) disebut khamar.
24
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b. Abu Hanifah memberikan batasan khamar sebagaimana (sebutan) untuk jenis 
minuman yang dibuat dari perasan anggur sesudah dimasak sampai mendidih serta 
mengeluarkan buih kemudian menjadi bersih kembali. 
c. Menurut pendapat yang dilontarkan oleh Hasbi ash-Shiddiqy, beliau menyatakan 
setiap minuman yang memabukkan adalah haram dan segala yang diharamkan dan 
memabukkan adalah khamar, baik itu sedikit maupun banyak. 
d. Menurut M. Ali Hasan, berapa kadar alkohol tetap diharamkan berdasarkan hadis 
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim “setiap yang memabukan adalah khamar, 
dan setiap khamar adalah haram.” 
e. Pendapat Imam al-Ghazali mempertimbangkan kepada bahaya dari khamar yaitu 
memabukkan, hilangnya akal, gila, dapat berakibat membunuh atau membunuh 
dirinya sendiri, meliputi kegelisaan, merusak harta dan dapat merusak kesehatan, 
dengan alasan berapapun kadarnya tetap haram. 
f. Menurut pendapat Fakhrudin bahwasanya ada lima sebab sesuatu dapat 
dikelompokkan khamar, yaitu: (1) Merusak agama: (ii) Merusak diri sendiril; (iii) 
merusak akal; (iv) merusak kehormatan; dan (v) merusak harta benda”. 
 
2. Dasar Hukum Mengenai Minuman Keras 
 Larangan minum khamar (minuman keras), diturunkan secara berangsur-
angsur. Sebab minum khamar itu bagi orang Arab sudah menjadi adat kebiasaan yang 
mendarah daging semenjak zaman jahiliyah. Mula-mula dikatakan bahwa dosanya 
lebih besar daripada manfaatnya, kemudian orang yang mabuk tidak boleh 





keji dan termasuk perbuatan syaithan. Oleh sebab itu hendaklah orang-orang yang 
beriman berhenti dari minum khamar.
25
 
 Begitulah, akhirnya Allah mengharamkan minum khamar secara tegas. 
Adapun firman Allah yang pertama kali turun tentang khamr adalah :QS. Al-
Baqarah/2 : 219. 
 ْيِف ْلُق ،ِرِسْيَملْا َو ِرْمَخلْا ِنَع َكَنْوُل َ ئْسَي ْنِم ُر َ بَْكا آَمُهُمْثِا َو ،ِساَّنِلل ُعِفاَنَم َّو ٌر ْ يِبَك ٌمْثِا اَمِه
 َّكَف َ ت َت ْمُكَّلَعَل ِتيلًْا ُمُكَل ُللها ُنّي َ ب ُي َكِلذَك ،َوْفَعلْا ِلُق ،َنْوُقِفْن ُي اَذاَم َكَنْوَُلأْسَيَو ،اَمِهِعْفَّ ن َنْوُر 
﴿ٕٔ٢﴾  
Terjemahnya: 
 Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah, "Pada 
 keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia, 
 tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". Dan mereka bertanya 
 kepadamu apa yang mereka nafqahkan. Katakanlah, "Yang lebih dari 
 keperluan". Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu 
 agar kamu berfikir.
26
 
 Di dalam ayat ini menjelaskan tentang banyaknya mudharat yang terkandung 
pada khamar itu sendiri dibandingkan manfaatnya jadi wajib kita hindari. Pada hadits 
riwayat Ahmad dari Abu Hurairah diterangkan sebab turunnya ayat tersebut sebagai 
berikut : Ketika Rasulullah SAW datang ke Madinah, didapatinya orang-orang 
minum khamar dan berjudi (sebab hal itu sudah menjadi kebiasaan mereka sejak dari 
nenek moyang mereka). Lalu para sahabat bertanya kepada Rasulullah SAW tentang 
hukumnya, maka turunlah ayat tersebut. Mereka memahami dari ayat tersebut bahwa 
minum khamr dan berjudi itu tidak diharamkan, tetapi hanya dikatakan bahwa pada 
keduanya terdapat dosa yang besar, sehingga mereka masih terus minum khamar. 
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Ketika waktu shalat Maghrib, tampillah seorang Muhajirin menjadi imam, lalu dalam 
shalat tersebut bacaannya banyak yang salah, karena sedang mabuk setelah minum 
khamar. 
27
Maka turunlah firman Allah yang lebih keras dari sebelumnya, yaitu :QS. 
An-Nisa'/4 : 43. 
 َنْوُلْوُق َت اَم اْوُمَلْع َت ىّٰتَح ىٰراَكُس ْمُت َْنأَو َةٰلَّصلا اُوبَرْق َت َلً اْو ُنَمٰا َنْيِذَّلا اَهُّ يَأٰي. ﴿٣٤﴾ 
Terjemahnya: 
 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendekati shalat  padahal 
kamu sedang mabuk sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan.
28
  
 Di dalam ayat ini dijelaskan tentang pelarangan shalat ketika masih dalam 
pengaruh khamar atau sedang mabuk karena akan membuat orang akan lupa pada 
bacaan shalatnya. 
 Kemudian orang-orang masih tetap minum khamar, sehingga mereka 
mengerjakan shalat apabila sudah sadar dari mabuknya. Kemudian diturunkan ayat 
yang lebih tegas lagi dari ayat yang terdahulu :QS. Al-Maidah/5 : 90-91. 
 
اَمَّنِإ ْاوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي  ْمُكَّلَعَل ُهوُبِنَتْجاَف ِنَاطْي َّشلا ِلَمَع ْنِّم ٌسِْجر ُمَلًْزَلأاَو ُباَصَنلأاَو ُرِسْيَمْلاَو ُرْمَخْلا
﴿ َنوُحِلْف ُت٢ٓ﴾  ْمُكَّدُصَيَو ِرِسْيَمْلاَو ِرْمَخْلا يِف ءاَضْغ َ بْلاَو َةَواَدَعْلا ُمُكَن ْ ي َب َعِقُوي نَأ ُنَاطْي َّشلا ُدِيُري اَمَّنِإ
 ِذ نَع﴿ َنوُه َ تنُّم مُتَنأ ْلَه َف ِةَلاَّصلا ِنَعَو ِوّللا ِرْك٢ٔ﴾ 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, 
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah  perbuatan 
keji termasuk perbuatan syaithan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar 
kamu mendapat keberuntungan. Sesungguhnya  syaithan itu bermaksud 
hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian  diantara kamu lantaran 
(meminum) khamr dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat 
Allah dan shalat, maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).
29
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 Setelah turun ayat yang sangat tegas ini, mereka berkata, "Ya Tuhan kami, 
kami berhenti (dari minum khamr dan berjudi)". (HR. Ahmad). Dari ayat-ayat diatas, 
sudah jelas bahwa Allah dan Rasul-Nya telah mengharamkan khamr dengan 
pengharaman yang tegas. Dan bahkan peminumnya dikenai hukuman had. Rasulullah 
SAW menghukum peminum khamar dengan 40 kali dera.
30
 
 Di masa sekarang kandungan alkohol dalam minuman dan makanan olahan 
menjadi polemik keharamannya, karena kadanya bervariasi antara 60% hingga 0,5% 
bahkan obat-obatan tertentu ada yang mencampur alkohol sebagai salah satu 
unsurnya. Pendapat-pendapat ulama tersebut di atas dapat dikelompokan menjadi 
tiga: 
a) Khamar adalah perasan anggur dan kurma Khamar bukan saja terbuat dari perasan 
anggur dan kurma saja, tetapi semua jenis minuman yang memabukkan, 
dikelompokkan pada minuman yang diharamkan atau disampaikan dengan 
khamar. 
b) Kadar khamar baik sedikit atau banyak sama saja yaitu memabukkan. Apabila kita 
perhatikan haramnya khamar untuk semua jenis makanan dan minuman yang 
memabukkan, karena merupakan zat yang bersifat Muhlikat, bisa merusak. Maka 
meminum khamar yang jelas mengandung alkohol bisa merusak organ-organ 
tubuh. Karena bersifat merusak, maka dilarang atau jangan diminum.
31
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Minuman beralkohol yang juga disebut khamar adalah,  minuman 
yang mengandung etanol dan senyawa lain di antaranya metanol, 
asetaldehida, dan etilasetat yang dibuat secara fermentasi dengan rekayasa 
dari berbagai jenis bahan baku nabati yang mengandung karbohidrat dan 
minuman yang mengandung etanol atau metanol yang ditambahkan dengan 
sengaja.32      
Minuman beralkohol sangat mempengaruhi orang yang meminumnya 
selain membuat peminumnya kecanduan di samping itu juga merusak 
kesehatan bagi peminum dan timbul berbagai macam maslah yang 
diakibatkan oleh minuman beralkohol misalnya, pencurian, perkelahian, 
pembunuhan, pemerkosaan, kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) dan 
balapan liar. 
3. Jenis-Jenis Minuman Keras 
a. Cap Tikus & Sagoer 
 Cap Tikus merupakan minuman keras dari Manado hasil penyulingan Sagoer. 
Sagoer sendiri adalah cairan yang disadap dari pohon enau dan mengandung sedikit 
kadar alkohol sekitar 5%. Setelah disuling dengan cara tradisional, minuman khas 
Minahasa ini menjadi pendorong kerja untuk kalangan petani. Namun saat ini cap 
tikus lebih menjadi sarana pelampiasan dan mabuk-mabukan. Begitu berbahayanya 
minuman ini hingga orang-orang tua mengingatkan agar bisa menahan atau 
mengontrol minum minuman cap tikus. Sejak dulu pula dikenal pameo menyangkut 
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cap tikus, minum satu seloki cap tikus, cukup untuk menambah darah, dua seloki bisa 
masuk penjara, dan minum tiga seloki bakal ke neraka.  
Kebanyakan dari mereka tidak mau beranjak dari tempat duduknya untuk 
tidak mau berhenti terus meneguknya sampai mereka betul-betul sempoyongan atau 
bahkan tidak kuasa berdiri karena mereka beranggapan kalau nikmatnya minuman 
sagoer baru terasa efeknya jika betul-betul sudah teller/jatuh bangun. Pada awalnya 
minuman Cap Tikus atau Sagoer diminum oleh Pak tani beranggapan jika hanya 
minum dengan satu seloki semangat kerja bertambah.
33
  
Karena itu, minum satu seloki Cap Tikus diartikan menambah darah, dan 
semangat kerja. Tanda awas langsung diucapkan setelah menenggak satu seloki, 
sebab jika menambah lagi satu seloki bisa berakibat masuk penjara. Artinya, dengan 
dua seloki orang bakal mudah terpancing bertindak berlebihan, karena kandungan 
alkohol yang masuk ke tubuhnya membuat orang mudah tersinggung dan rentan 
berbuat kriminal. 
b. Tuak 
 Tuak merupakan minuman keras khas Indonesia hasil fermentasi dari 
bermacam buah. Bahan-bahan tuak biasanya beras atau cairan yang diambil dari 
tanaman seperti nira kelapa atau aren, legen dari pohon siwalan atau tal, atau sumber 
lain. Di daerah Batak tuak dibuat dari pohon aren yang mirip pohon kelapa maka 
sering disebut bir panjat. Bar-bar tradisional yang menyediakan tuak disebut lapo 
tuak. Sebenarnya tuak tersebar di begitu banyak daerah di Indonesia sehingga sering 
disebut dengan nama-nama lain, namun tuak di sini mengacu pada minuman hasil 
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fermentasi dari buah yang manis.
34
 Sama seperti temannya dari Manado tuak juga 
sangat memabukkan dengan kadar alkohol yang lebih ringan. 
Di salah satu lapo tuak tertulis segelas tuak penambah darah. 2 gelas, lancar 
bicara. 3 gelas, mulai tertawa-tawa. 4 gelas, mencari gara-gara. 5 gelas, hati 
membara. 6 gelas, membuat perkara. 7 gelas, semakin menggila. 8 gelas, membuat 
sengsara. 9 gelas, masuk penjara dan 10 gelas, masuk neraka. Tuak adalah salah satu 
minuman yang sangat populer pada kalangan masyarakat desa karena sangat mudah 
dijumpai dan mudah dalam pengolahan sehingga tidak mengherankan tuak ini 
menjadi salah satu minuman primadona masyarakat strata bawah, tuak adalah 
minuman wajib mereka dikalah lagi letih setelah bekerja.  
c. Arak Bali 
 Mirip dengan tuak, arak bali merupakan minuman keras hasil fermentasi dari 
sari kelapa dan buah-buahan lain. Kadar alkoholnya 37-50%. Arak ini dari namanya 
saja sudah jelas berasal dari Bali dan sering digunakan dalam upacara-upacara adat. 
Dalam upacara menghormati para dewata arak akan dituangkan ke daun pisang yang 
sudah dibentuk seperti tangkup dan kemudian arak akan dicipiratkan ditangan kanan 
dengan bantuan sebuah bunga. Arak-arak untuk upacara biasanya mutu terendah 
karena arak terbaik akan diminum. Arak ini cukup populer juga di kalangan 
wisatawan di Bali dan salah satu resep cocktail yang terkenal adalah “arak attack” 
yaitu campuran arak Bali dan orange juice. Meskipun banyak turis mancanegara 
tidak akan terkesan dengan rasa arak dibanding minuman keras dunia lainnya namun 
keberadaan arak Bali jelas membantu orang asing menikmati liburannya dan 
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mempromosikan pulau dewata. Minuman arak Bali sudah dikenal diseluruh daerah di 
Bali, karena arak ini sebagai salah satu jenis minuman yang digunakan sebagai sajian 
upacara (tetabuh). Minuman arak Bali apabila tidak dikonsumsi secara berlebihan 
dipercaya berkhasiat bagi orang tua dan dewasa untuk menghangatkan 
badan,menghilangkan rasa mual dan pengobatan tradisional lainnya. Sehingga tiddak 
mengherankan kalau minuman ini sangat familiar di Bali bahkan para turis yang 
berkunjung di Bali sangat menggemarinya, jadi arak Bali ini sangat digandruni oleh 
masyarakat lokal maupun mancanegara. 
d. Sopi 
 Sopi adalah minuman keras asal Maluku yang dilarang di sana namun sudah 
sangat populer dan mendarah daging. Sopi sendiri merupakan fermentasi dari pohon 
aren (jadi masih bersaudara dengan minuman keras Indonesia lainnya) dan memiliki 
kadar alkohol diatas 50%. Pembuatan sopi yang menghasilkan rasa khasnya adalah 
penambahan bubuk akar husor dan penggunaan bambu untuk penyulingan. Para 
pembuat sopi tradisional meskipun terlarang sangatlah makmur sampai bisa 
menyekolahkan anak-anak mereka sampai ke bangku kuliah maka ada sebutan di 
Maluku sudah ada orang yang menjadi profesor-profesor karena sopi ini. Ada yang 
bilang rasa sopi mirip vodka. Minuman sopi dianggap sebagai minuman keakraban 
oleh masyarakat Maluku karena membuat hubungan para penikmatnya menjadi lebih 
akrab, Yang tidak kenal menjadi saling kenal dan yang sudah kenal bisa tertawa 
bersama hingga terpingkal-pingkal. Sehingga masyarakat selalu menyediakan 








 Minuman keras asal Yogyakarta ini reputasinya sungguh buruk. Coba saja 
anda cari di google mengenai minuman ini, halaman awal akan didominasi kisah-
kisah tragis penegak lapen, dari kebutaan, kelumpuhan, sampai kematian massal. 
Namanya pun sudah cukup sangar lapen merupakan singkatan dari “langsung 
pening”. Memang cara pembuatannya pun akan membuat kita geleng kepala. Alkohol 
98,5% dicampur 15 liter air mineral ditambah gula dan pemanis lainnya, didiamkan 
12 jam siap untuk dikonsumsi. Anda yang jeli akan bertanya alkohol apa yang 
dipakai? Disitulah masalahnya karena tidak jelas maka minuman ini sering 
terkontaminasi Methanol yang sangat beracun (bahan kosmetik, pembersih, dll) yang 




Meskipun minuman lapen ini sangat berbahaya untuk diminum, namun 
sebagian besar masyarakat Yogyakarta sangat menggemarinya terutama kaulah 
mudanya. Minuman keras jenis ini termasuk ilegal karena memang tidak diproduksi 
oleh pabrik miras dan tidak terdaftar secara resmi di direktori produk makanan dan 
minuman di pemerintah. Lapen diproduksi oleh industri kecil atau industri rumah 
tangga. Produsen lapen banyak tersebar di seluruh penjuru kota Jogja dan sekitarnya, 
setiap kecamatan tentunya memiliki produsen lapen dan kedainya. Lapen dijual tanpa 
kemasan dan biasanya dijual perliter, wadah yang biasa digunakan adalah kantong 
plastik dan botol air mineral bekas. 
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 Ciu merupakan sebuah nama sebutan untuk minuman keras khas dari daerah 
Banyumas dan Bekonang, Sukoharjo. Meskipun mungkin ada hubungannya tapi tidak 
sama dengan ang ciu atau arak merah Cina. Di Banyumas ciu merupakan hasil 
fermentasi dari beras dengan kadar alkohol mencapai 50-90%. Di tempat ini ciu 
illegal dan dengan aktif diberantas oleh pemerintah daerahnya. Ciu ini pembuatannya 
menggunakan tape dan ketan sehingga hasil fermentasi dari singkong tidak seperti 
saudaranya di banyumas. Kedua ciu tidak berwarna, bening dan rasanya sangat kuat. 
Minuman ciu ini adalah dianggap oleh penikmat ciu sebagai penghangat suasana 
bukan hanya sekedar untuk hura-hura dan mabuk-mabukan, tapi untuk meningkatkan 
solidaritas kumpul-kumpul bersama dengan kawan-kawannya. 
g. Ballo 
 Ballo minuman sejenis tuak yang berasal dari daerah Bugis Makassar ini 
merupakan hasil dari beberapa jenis pohon yang banyak tumbuh di daerah Makassar 
antar lain: Enau, Nipa, Lontar. Menurut beberapa sumber ballo juga dapat di buat 
dengan cara di fermentasi, caranya air yang berasal dari buah lontar ditampung 
kemudian di pendam di dalam tanah dalam beberapa hari. Kadar alkohol ballo sendiri 
juga bereda- beda tergantung dari hasil pembuatannya tapi pada umumnya kadar 
alkoholnya berkisaran sama dengan tuak pada umumnya. Ballo biasanya di minum 
sebagian warga untuk menghilangkan rasa dingin dan beberapa warga juga percaya 
minum ballo dapat menambah daya tahan tubuh jika diminum dalam porsi yang 
wajar. Ballo adalah salah satu minuman khas Makassar yang sangat digemari oleh 





didapatkan karena banyaknya pohon lontar yang dijumpai disejumlah  desa-desa 
terutama sebagian masyarakat Kabupaten Gowa yang terlena dengan pesona ballo 
yang membuat mereka tidak berpikir panjang untuk mengeluarkan uang banyak demi 
menikmati seteguk ballo yang kata mereka hidu ini tidaklah berseni jika tanpa ada 
minuman ballo yang membasahi tenggorokannya. 
h. Swansrai/Milo 
 Swansrai yang berasal dari Papua ini dibuat dari pohon kelapa sudah tua, 
diambil air nira dari bakal buahnya lalu di fermentasi, kadar alkoholnya berkisar 
antara 25%- 30%.yang menurut saya fantastis harga sebotol milo (minuman lokal) ini 
Rp 50.000 (satu botol kecil minuman mineral) di daerah Biak, harga yang relatif 
mahal untuk sebotol minuman keras tradisional.
36
 Minuman ini sangat dikenal oleh 
masyarakat Papua bahkan masyarakat Papua mengatakan banyak duit tidur di jalan 
tidak ada duit tidur di rumah, ungkapan ini menggambarkan keadaan masyarakat 
Papua yang hari-harinya tidak lepas dari hidup berpoya-poya yang menghambur-
hamburkan uangnya untuk membeli minuman swansrai dan meminumnya sampai 
puas dan sampai dompetnya kering sehingga ketika mereka dalam keadaan teller 
maka kebanyakan dari mereka ini tidur di jalan. 
i. Congyang 
 Biasa disuguhkan untuk tamu dari jauh, congyang, atau biasa disebut 
tolik/tolde (botol cilik/botol gede), sering juga disebut Cap Tiga Dewa / Cap Tiga 
Orang, adalah sebuah minuman keras Tirtowaluyo yang di produksi dibelakang 
Stasiun Poncol Semarang, nama tersebut memang tidak asing bagi warga semarang 
                                                     
36
M. Arief Hakim,  Bahaya Narkoba-Alkohol :cara Islam mengatasi, mencegah dan 





karena sudah di produksi dari lama dan sudah menjadi Trademark bagi warga 
semarang. Congyang sendiri memiliki rasa yang sangat khas, manis, dan sedikit 
pahit, karena memang mengandung alkohol sekitar 19,5% yang merupakan hasil 
fermentasi beras putih, spirit, gula pasir, perisa kopi dan moka. Minuman keras jenis 
ini dilegalkan sebagai produk komoditi. Untuk membelinya tak perlu susah-susah 
karena minuman ini sudah lebih mudah didapatkan, hanya saja harganya lebih mahal. 
Sehingga sebagian masyarakat Semarang tidak lagi sembunyi-sembunyi ketika 
membeli minuman congyang padahal ketika kita melihat dari dampaknya minuman 
keras ini sangat berpengaruh negatif karena induk dari kemaksiatan itu berawal dari 
minuman keras, jadi tidak sepatutnya minuman congyang ini diberikan ijin untuk 
diperdagangkan karena bisa merusak cikal bakal generasi pelanjut masa depan 
Indonesia. 
j. Wine 
 Manusia sudah bikin minuman ini sejak 5000 tahun yang lalu. komposisinya 
fermentasi anggur yang mempunyai kadar alkohol antara 8% - 15%. daerah 
pemasarannya hampir meliputi seluruh dunia, sedangkan daerah produksi wine yang 
paling terkenal antara lain Perancis, Italia, Spanyol, Amerika Serikat, Argentina, 




 Merupakan segala minuman beralkohol yang diproduksi melalui proses 
fermentasi bahan berpati dan tidak melalui proses penyulingan setelah fermentasi. 
Proses pembuatan bir disebut brewing. Karena bahan yang digunakan untuk membuat 
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bir berbeda antara satu tempat dan yang lain, maka karakteristik bir seperti rasa dan 
warna juga sangat berbeda baik jenis maupun klasifikasinya. Salah satu minuman 
tertua yang dibuat manusia, yaitu sejak sekitar tahun 5000 SM, yang tercatat di 
sejarah tertulis Mesir Kuno dan Mesopotamia 
 
C. Kerangka Konseptual 
 Kerangka konseptual merupakan susunan kontruksi logika yang diatur dalam 
rangka menjelaskan variabel yang diteliti. Dimana, kerangka ini dirumuskan  untuk 
menjelaskan konstruksi aliran logika untuk mengkaji secara sistematis kenyataan 
empirik.  
 
   
 
 




























 Di dalam Al-Qur’an Allah SWT berfirman QS. An-Nisa'/4 : 43. 
 َنْوُلْوُق َت اَم اْوُمَلْع َت ىّٰتَح ىٰراَكُس ْمُت َْنأَو َةٰلَّصلا اُوبَرْق َت َلً اْو ُنَمٰا َنْيِذَّلا اَهُّ َيأٰي. ﴿٣٤﴾ 
 
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendekati shalat  padahal 
kamu sedang mabuk sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan.” 38 
Konfirmasi dari ayat di atas yaitu pelarangan dalam mendekati shalat ketika 
masih dalam pengaruh minuman keras karena akan membuat orang lupa akan bacaan 
shalatnya. 
2. Hadist 
 Adapun hadist tentang metode dakwah, kalau di depan terdapat beberapa ayat 
yang menjelaskan bagaimana caranya berdakwah maka berikut ini juga pada hadist:
  
 ىََأر ْنَم : ُلْوُق َي ملسو ويلع للها ىلص ِللها َلْوُسَر ُتْعِمَس : َلاَق ُوْنَع ُللها َيِضَر يِرْدُخْلا دْيِعَس يَِبأ ْنَع
 ْمُكْنِم  َكْنُم ُفَعْضَأ َكِلَذَو ِوِبْلَقِبَف ْعِطَتْسَي ْمَل ْنِإَف ،ِِوناَسِلِبَف ْعِطَتْسَي ْمَل ْنَِإف ،ِهِدَِيب ُهْر ِّ يَغ ُيْل َف ًار
ناَمْيِلإْا﴿ملسم و ىراخبلاىاور٠ٕ١ٓ﴾ 
Artinya: 
Dari Abu Sa’id Al Khudri radiallahuanhu berkata : Saya mendengar Rasulullah 
shallallahu`alaihi wa sallam  bersabda: “Siapa saja diantara kalian yang melihat 
kemungkaran, maka hendaklah ia mengubah dengan tangannya, jika tidak 
mampu, maka hendaklah dengan lidahnya, jika tidak mampu, maka hendaklah 
dengan hatinya, dan itulah selemah-lemahnya iman.(HR. Bukhari dan Muslim). 
Berdasarkan hadist di atas bahwasanya seorang mukmin saat melihat dan 
mengetahui kemungkaran maka hendaklah melakukan suatu perubahan.39 
                                                     






Lawan dari mungkar adalah ma’ruf, yaitu segala sesuatu yang oleh akal sehat 
dan atau syariat dinilai sebagai kebaikan. ara melakukan perubahan, di 
antaranya, menghilangkan kemungkaran dan menggantinya dengan 
kebaikan (ma’ruf), menghilangkan sebab/faktor munculnya kemungkaran, 
meminimalkan kemungkaran dan faktor-faktor terjadinya kemungkaran, 
memperbanyak kebaikan dan faktor-faktor terjadinya kebaikan (ma’ruf) agar 
mendominasi kehidupan manusia. 
3. Metode Dakwah 
a. Dakwah Bil-Hikmah 
 Dakwah bil-hikmah yaitu, mampu membangkitkan kemauan untuk melakukan 
sesuatu perbuatan yang bermanfaat dan meletakkan sesuatu pada tempatnya yang 
semestinya sampai pada tujuan yang dikehendaki dengan cara mudah lagi bijaksana. 
b. Dakwah Mauidzatil hasanah 
Dakwah mauidzatil hasanah yaitu, memberikan nasehat dan pengajaran yang 
diberikan kepada masyarakat umum yang bersifat menggembirakan dengan 
mengemukakan kebaikan–kebaikan ajaran Islam.  
c. Dakwah Mujadalah 
 mujadalah billati hiya ahsan, yaitu berdakwah dengan tidak memberatkan 
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4. Bahaya Khamar/Miras (Minuman keras) 
a. Menyebabkan kecanduan 
 Jika tidak meminumnya dalam sehari seseorang yang biasa mengkonsumsinya 
akan merasa gelisah dan tidak tenang sehingga sulit mengatasi rasa kecanduan 
tersebut dan ia kan terus meminum alkohol. 
b. Merusak Kesehatan dan Menurunkan Produktifitas 
Bahaya yang ditimbulkan minuman keras tidak hanya dalam jangka pendek 
saja melainkan dalam jangka waktu yang panjang. Organ hati yang berfungsi 
menetralkan racun dapat mengalami kerusaan jika seseorang terus menerus 
mengkonsumsi alkohol. Seseorang yang biasa meminum minuman keras akan sulit 
berkonsentrasi pada apa yang dikerjakannya dan tentu saja ia akan berlaku hidup 
boros karena uang yang ia miliki akan digunakan untuk membeli minuman keras 
yang relatif mahal harganya. 
5. Masyarakat 
 Masyarakat adalah kumpulan individu/kelompok atau organisasi yang 
mendiami suatu daerah tertentu dan diakui keberadaannya oleh negara tempat mereka 
menetap. Adapun solusi untuk memberantas minuman keras yang menjadikan 




a. Berkomitmen untuk berhenti.  Sekali anda memutuskan untuk berhenti, anda dapat 
membuat rencana-rencan untuk memastikan kesuksesan anda. Cari dan dapatkan 
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bantuan dari dokter yang kompeten. Dokter dapat menjadi pendukung terbaik bagi 
anda. Alkoholisme adalah suatu jenis penyakit, dan alkoholisme dapat diobati. 
b. Dapatkan dukungan dari orang-orang terdekat, organisasi/kelompok atau lembaga 
konsultasi nasional ketergantungan alkohol dan obat. Mereka dapat memberikan 
kepada anda perangkat dan dukungan yang anda butuhkan untuk berhenti dari 
alkoholisme. Mintalah dukungan dan bantuan dari teman dan anggota keluarga 
anda juga.  
c. Mendekatkan diri kepada Allah SWT, dengan cara rajin beribadah, berteman 
dengan orang-orang yang alim, serta banyak mempelajari al-Qur’an dan Hadist. 
Sehingga mereka menyadari kesalahan-kesalahannya dan kembali kepada jalan 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
     1.  Jenis Penelitian 
          Penilitian ini adalah kualitatif, yaitu suatu penelitian kontekstual yang     
menjadikan manusia sebagai instrument, dan disesuaikan dengan situasi yang wajar 
dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada umumnya bersifat kualitatif.
1
 
 Metode kualitatif ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku yang dapat diamati. 
Penelitian kualitatif  bertujuan untuk menjelaskan kondisi dan fenomena sedalam-
dalamnya melalui pengumpulan data. Penelitian ini tidak mengutamakan besarnya 
populasi atau sampel sangat terbatasi data sudah terkumpul mendalam dan bisa 
menjelaskan kondisi dan fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari sapling 
lainnya. Karena yang ditekankan adalah kualitas data.
2
 
 Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti 
kondisi objek yang alami, (sebagai lawannya adalah eksprimen) dimana penelitian 
adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna dan pada generelisasi. 
 ” Menurut Bogdan dan Taylor dalam bukunya Lexy.J. mendefinisikan metode 
penelitian kualitatif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 0rang-orang dan perilaku 
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yang dapat diamati. Dasar penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
studi kasus yaitu melihat penelitian sebagai kesatuan yang terintegrasi, yang 
penelaahannya kepada satu kasus dan dilakukan secara intensif, mendalam, 
mendetail, dan komprehensif. 
 Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial  yang menggunakan format 
deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas 
berbagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada di 
masyarakat sebagai objek penelitian, dan berupaya menarik realitas itu kepermukaan 




2. Lokasi Penelitian 
 Penelitian yang akan dilakukan yakni di Desa Bontosunggu sasarannya yaitu 
kepala desa, sekretaris desa, tokoh agama, tokoh masyarakat, masyarakat umum, dan 
pengelola lembaga dakwah Desa Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
 Merujuk pada pendekatan yang digunakan penulis, yaitu jenis penelitian 
kualitatif yang tidak mempromosikan teori sebagai alat yang hendak diuji. Maka teori 
dalam hal ini berfungsi sebagai hal pendekatan untuk memahami lebih dini konsep 
ilmiah yang relevan dengan fokus permasalahan dengan demikian. Penulis 
menggunakan beberapa pendekatan yang dianggap bisa membantu dalam penelitian. 
 
                                                     
 3Rachmat Kriantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, dengan kata pengantar oleh Burhan 





C. Pendekatan Manajemen 
 Pendekatan manajemen merupakan suatu cara yang paling hebat dalam 
masyarakat, dimana semua kegiatan bisa terlaksana dengan efisien dalam waktu yang 
singkat melalui fungsi-fungsi manajemen. Fungsi manajemen dimaksud adalah: 
1. Planning (Perencanaan).  
Sukses tidaknya kegiatan itu tergantung pada  perencanaan, pelaku dakwah 
atau para da`i maka setiap pelaku kegiatan  (dakwah) harus punya rencana yang 
matang agar tidak mengalami kendala. 
2. Organizing (Pengorganisasian). 
Para muballig harus membentuk organisasi agar dalam menyampaikan 
dakwah kepada masyarakat tahu dan paham cara pelaksanaan setiap kegiatan lalu 
kemudian jika organisasi telah terbentuk maka banyak warga  yang membantu dalam 
bentuk kemampuan yang berbeda setelah organisasi itu telah disetujui pemerintah, 
banyak individu yang diperbantukan demi mencapai tujuan bersama.    
3. Actuating (Pengaktualisasian atau pelaksanaan).  
Pelaksanaan dakwah pada masyarakat Desa Bontosunggu baru akan 
merasakan ilmu modern dan aktual akurat apabila metode dakwah diperbarui lewat 
ilmu manajemen atau pendekatan manajemen.  Dakwah masyarakat Gowa 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa (Studi Manajemen Dakwah). Dalam penelitian 
ini  yang termasuk dari data primer adalah hasil wawancara dengan pimpinan 
lembaga dakwah, kepala desa, sekretaris desa, bendahara desa, tokoh agama, tokoh 
masyarakat, wiraswasta, petani, buruh bangunan sebagai responden mengenai 
penerapan manajemen dakwah pada pengeloalaan dalam upaya pengembangan 





4. Controlling (Pengendalian / Pengawasan).  
Pengendalian dakwah pada masyarakat Desa Bontosunggu harus dilakukan 
supaya kita mengetahui respon masyarakat terhadap pesan-pesan ajaran Islam 
sehingga diterima dengan baik oleh masyarakat serta dapat mengukur sejauh mana 
keberhasilan kita mengajak pada kebenaran amar ma`ruf nahi mungkar dengan cara 
mengevaluasi atau membenahi kesalahan-kesalahan yang terjadi agar pada saat 
penerapan metode dakwah yang diterapkan di masyarakat itu berhasil. 
 
D. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
 Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan 
yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian ini yang 
termasuk data primer adalah hasil wawancara dengan Kepala desa, Sekretaris desa, 
tokoh agama, tokoh masyarakat Desa, Lembaga Dakwah Desa Bontosunggu 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
2. Sumber Data Sekunder 
 Sumber data sekunder yaitu sumber data tertulis yang merupakan sumber data 
tambahan yang tidak bisa diabaikan karena melalui sumber data tertulis akan 
diperoleh data yang dipertanggungjawabkan validitasnya. Data yang diperoleh berupa 
arsip, dokumen, visi dan misi, struktur organisasi yang terdapat pada desa 
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E. Metode Pengumpulan Data 
 Ada berbagai metode pengumpulan data yang dapat dilakukan dalam sebuah 
penelitian. Metode pengumpulan data ini dapat digunakan secara sendiri-sendiri, 
namun dapat pula digunakan dengan menggabungkan dua metode atau lebih. 
Beberapa metode pengumpulan data antara lain: 
1. Observasi 
 Observasi adalah metode pengumpulan data yang kompleks karena 
melibatkan berbagai faktor dalam pelaksanaannya. Metode pengumpulan data 
observasi tidak hanya mengukur sikap dari responden, namun juga dapat digunakan 
untuk merekam berbagai fenomena yang terjadi. Teknik pengumpulan data observasi 
cocok digunakan untuk penelitian yang bertujuan untuk mempelajari perilaku 
manusia, proses kerja, dan gejala-gejala alam. Metode ini juga tepat dilakukan pada 
responden yang kuantitasnya tidak terlalu besar. Metode pengumpulan data observasi 
terbagi menjadi dua kategori, yakni: 
didapat dirasa kurang.  
2. Wawancara 
 Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap 
muka dan tanya jawab langsung antara peneliti dan narasumber. Jawaban responden 
direkam dan dirangkum sendiri oleh peneliti. Seiring perkembangan teknologi, 
metode wawancara dapat pula dilakukan melalui media-media tertentu, misalnya 
telepon, email, atau skype. 
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 





yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), 
ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya 
foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya 
karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain. Studi dokumen 
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 
penelitian kualitatif. 
   
F. Instrumen Penelitian 
 Menurut Suharsimi Arikunto, instrument penelitian merupakan alat bantu 
dalam mengumpulkan data. Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu 
aktivitas untuk yang bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian 
penelitian yang sebenarnya. Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi 
yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau 
kegiatan lainnya. Data yang diperoleh melalui penelitian akan diolah menjadi suatu 
informasi yang merujuk pada hasil penelitian nantinya. Oleh karena itu maka dalam 
pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrument seperti HP kamera lebih efektif 
untuk mengumpulkan data sekarang sebab didalamnya tersedia beberapa fasilitas 
berupa kamera dan rekaman yang dilengkapi dengan kabel data sehingga informasi 
yang didapatkan mudah diakses kemudian menjadi informasi siap saji untuk orang 
lain sedangkan rekamannya itu dapat mengumpulkan informasi yang akurat.
5
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 Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrument yang 
digunakan. Oleh karena itu penelitian lapangan (field research) yang meliputi 
observasi dan wawancar dengan daftar pertanyaan yang telah disediakan yaitu: 
dibutuhkan kamera, alat perekam (recorder) dan alat tulis menulis berupa buku 
catatan dan pulpen. 
 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Teknik pengolahan data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang 
dinyatakan dalam bentuk verbal yang diolah menjadi jelas akurat dan sistematis. 
Penelitian akan melakukan pencatatan dan berupaya mengumpulkan informasi 
mengenai keadaan suatu gejala yang terjadi saat penelitian dilakukan.
6
 
 Analisis data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara sistematis 
catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi. Dan lainnya untuk meningkatkan 
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan dijadikannya sebagai temuan bagi 
orang lain. Analisis data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data 
kedalam pola, kategori dan suatu uraian dasar. Tujuan analisis data adalah untuk 
menyederhanakan data kedalam bentuk yang mudah dibaca. Metode yang digunakan 
adalah metode survey dengan pendekatan kualitatif, yang artinya setiap data 
terhimpun dapat dijelaskan dengan berbagai persepsi yang tidak menyimpang dan 
sesuai dengan judul penelitian. Teknik pendekatan deskriptif kualitatif merupakan 
suatu proses menggambarkan keadaan sasaran. 
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 Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan (mendeskripsikan) 
populasi yang sedang diteliti. Analisis deskriptif dimaksudkan untuk memberikan 
data yang diamati agar bermakna dan komunikatif.
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 Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
 Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu mengorganisasikan data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Peneliti mengolah data 
dengan bertolak dari teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data yang 
terdapat di lapangan maupun yang terdapat pada kepustakaan. Data dikumpulkan, dan 
dipilih secara selektif dan sesuaikan dengan permasalahan dirumuskan dalam 
penelitian dilakukan pengelolaan dengan penelitian ulang.
9
 
2. Pengertian Data 
 Data adalah beberapa informasi yang masih mentah (belum diolah) penyajian 
dan pengorganisasian data kedalam satu,bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya 
secara utuh. Dalam penyajian data dilakukan secara induktif yakni menguraikan 
setiap permasalahan dalam permasalahan penelitian dengan memaparkan secara 
umum kemudian menjelaskan secara spesifik. 
3. Analisis Perbandingan (Comparatif) 
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 Dalam teknik ini peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan 
secara sistematis  dan mendalam kemudian membandingkan data tersebut satu sama 
lain sesuai penelitian lainnya. 
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/vertification) 
 Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih kesimpulan sementara yang 
akan berubah bila diperoleh data baru dalam pengumpulan data berikutnya. 
Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama dilapangan diverifikasi selama 
penelitian berlangsung dengan cara memikirkan kembali dan meninjau ulang catatan 
lapangan sehingga terbentuk penegasan kesimpulan. 
 
H. Pengujian Keabsahan Data 
 Pengujian keabsahan data merupakan keakuratan antara data yang terjadi pada 
obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian 
data yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antar data yang dilaporkan oleh 
peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian. 
 Adapun pengujian keabsahan data pada uji kredibilitas adalah uji yang 
dilakukan untuk mengetahui tingkat kpercayaan terhadap data yang diteliti. cara 
untuk menguji kredibilitas data, yaitu:  
1. Perpanjangan Pengamatan 
 Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 
melakukan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, 
wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan 





semakin terbentuk rapport, semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin terbuka, 
saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi. Bila telah 
terbentuk rapport, maka telah terjadi kewajaran dalam penelitian, dimana kehadiran 
peneliti tidak lagi mengganggu perilaku yang dipelajari.  
2. Peningkatkan Ketekunan 
 Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat 
dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan 




                                                     






HASIL PENELITIAN  
 
A. Selayang Pandang Desa Bontosunggu 
1. Kondisi Wilayah Geografis dan Administratif 
Desa Bontosunggu merupakan salah satu desa yang terdiri dari 4 (empat) Dusun 
1) Dusun Bontomate’ne yang dikepalai oleh Muhammad Jabir Dg. Jalling 
2) Dusun Bontotangnga yang dikepalai oleh Muhammad Sakir Dg. Paranna  
3) Dusun Pattingalloang I yang dikepalai oleh Sonke’ Dg. Nai 
4) Dusun Pattingalloang II yang dikepalai oleh Yupardi Dg. Ngopa 
Kepala Desa Bontosunggu  : Saharuddin Dg. Liu 
Sekretaris Desa Bontosunggu  : Dg. Tata 
Bendahara Desa Bontosunggu  : Rudiansyah, S.Pd 
Desa yang berbatasan dengan Desa Bontosunggu: 
 Desa Lempangan   Berbatasan dengan Dusun Bontomate’ne 
 Desa Bone        Berbatasan dengan Desa Maradekaya           Berbatasan 
dengan Dusun Bontotangnga 
 Desa Panakkukan  Berbatasan dengan Dusun Pattingalloang II 
 Desa Panciro   Berbatasan dengan Dusun Pattingalloang I 
Warganya 100 % beragama Islam 














































Yupardi Dg. Ngopa 
 
 










































































































     










Setelah melakukan wawancara, maka diketehui bahwa tingkat Pendidikan 

























































BAGAN STRUKTUR ORGANISASI DESA BONTOSUNGGU KECAMATAN 




















     
Sumber Data : Dokumentasi 2017 
KADES  











(SONGKE’ DG. NAI) 
DUSUN 
BONTOTANGNGA 









 Kabupaten Gowa berkembang sesuai dengan sistem pemerintahan negara. 
Setelah Indonesia Timur bubar dan negara berubah menjadi sistem Pemerintahan 
Parlemen berdasarkan Undang-Undang Dasar Sementara  (UUDS) tahun 1950 dan 
Undang-undang Darurat Nomor 2 Tahun 1957, maka daerah Makassar bubar.  Pada 
tahun 1950 berdasarkan Undang-Undang Nomor 44 Tahun 1950 daerah gowa 
terbentuk sebagai  Daerah Swapraja,  dari 30 daerah Swapraja lainnya dalam 
pembentukan 13 Daerah Indonesia Bagian Timur. Pada tanggal 17 Januari 1957 
ditetapkan berdirinya kembali Daerah Gowa dalam wadah Negara Kesatuan Republik 
Indonesia dan ditetapkan sebagai daerah Tingkat II . Selanjutnya dengan berlakunya 
undang-undang Nomor 1 tahun 1957 tentang Pemerintahan daerah untuk seluruh 
wilayah Indonesia tanggal 18 Januari 1957 telah dibentuk daerah-daerah tingkat II. 
 Berdasarkan Undang-Undang Nomor 29 tahun 1957 sebagai penjabaran 
undang-undang Nomor 1 tahun 1957 mencabut Undang-Undang Darurat No. 2 Tahun 
1957 dan menegaskan gowa sebagai daerah tingkat II yang berhak mengurus rumah 
tangganya sendiri. Untuk operasionalnya dikeluarkanlah Surat Keputusan Menteri 
Dalam Negeri Nomor U.P/7/2/24 tanggal 6 Pebruari 1957 mengangkat Andi Ijo 
Karaeng Lalolang sebagai Kepala Daerah yang memimpin  12 (dua belas) daerah 
bawahan distrik yang dibagi dalam 4 (empat) lingkungan kerja pemerintahan yang 
disebut koordinator masing-masing : 
a. Koordinator  Gowa Utara, meliputi distrik Mangasa, Tombolo, Pattallassang, 
Borongloe, Manuju dan Borisallo. Koordinatornya berkedudukan di 
Sungguminasa. 
b. Koordinator  Gowa Timur,  meliputi distrik Parigi, Inklusif Malino Kota dan 





c. Koordinator Gowa Selatan, meliputi distrik Limbung dan Bontonompo. 
Koordinatornya berkedudukan di Limbung. 
d. Koordinator Gowa Tenggara, meliputi distrik Malakaji, koordinatornya 
berkedudukan di Malakaji. 
2. Visi Misi & Nilai Strateginya 
a. Visi 
“Terwujudnya masyarakat yang berkualitas, mandiri dan berdaya saing dengan 
tata kelola pemerintahan yang baik”. 
b. Misi 
1) Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia berbasis pada hak-hak dasar  
kesetaraan gender, nilai budaya dan agama. 
2) Meningkatkan perekonomian daerah berbasis pada potensi unggulan dan 
ekonomi kerakyatan. 
3) Meningkatkan pembangunan infrastruktur berorientasi pada interkoneksitas antar 
wilayah dan sektor. 
4) Meningkatkan pengembangan wilayah kecamatan, desa dan kelurahan. 
5) Meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan yang baik, bersih dan demokratis. 
c. Nilai Strategi 
1) Assamaturu. Nilai tersebut mengisyaratkan bahwa sumber kekuatan adalah 
kesepakatan bersama. 
2) Sipakatau, Sipakainga’, dan Sipakalabbiri. Nilai ini mengedepankan saling 
memanusiakan, menghormati dan saling memuliakan akan eksistensi dan jati diri 





3) Siri’ na Pacce. Nilai ini membentuk rasa harga diri yang lahir dari kesadaran 
bahwa harga diri tersebut hanya dapat dijaga jika terbina sikap saling 
menghormati, saling menghargai, dan saling mengayomi. Dalam konteks 
pembangunan, nilai ini dapat diartikan bahwa pemerintah bersama masyarakat 
akan merasa jika gagal membangun daerah dan masyarakatnya. 
4) Toddoppuli. Nilai ini membentuk keteguhan, konsistensi  dalam sikap dan 
tindakan dengan senantiasa mengantisipasi segala tantangan  dan  hambatan, 
serta  tanggap  atas  perkembangan, tuntutan, dan kecenderungan arah 
pembangunan daerah. 
5) Akkontu tojeng. Nilai ini mengisyaratkan pentingnya kesamaan antara ucapan 
dengan perilaku/perbuatan. Nilai ini selanjutnya membentuk keteladanan dan 
kepercayaan yang sangat dibutuhkan dalam penyelenggaraan pemerintahan, 
pembangunan dan kemasyarakatan. 
6) Kebhinnekaan. Nilai ini menghormati heterogenitas dan keberagaman sebagai 
berkah, kekayaan, dan kekuatan yang dapat menjamin terselenggaranya 
pembangunan secara berkelanjutan (sustainable development).  
7) Keterbukaan dan Transparansi. Nilai yang bersifat universal ini mengisyaratkan 
bahwa pengelolaan dan pelaksanaan pembangunan harus didasarkan atas prinsip 
keterbukaan dan transparansi, sehingga masyarakat senantiasa merasa terlibat 







3. Letak Georafis 
Kabupaten Gowa berada pada 12°38.16' Bujur Timur dari Jakarta dan 5°33.6' 
Bujur Timur dari Kutub Utara. Sedangkan letak wilayah administrasinya antara 
12°33.19' hingga 13°15.17' Bujur Timur dan 5°5' hingga 5°34.7' Lintang Selatan dari 
Jakarta. 
Sebelah Utara  : Kota Makassar dan Kabupaten Maros  
Sebelah Selatan : Kabupaten Takalar dan Kabupaten Jeneponto 
Sebelah Timur : Kabupaten Sinjai, Kabupaten Bulukumba dan Kabupaten  
     Bantaeng. 
Sebelah Barat  : Kota Makassar dan Kabupaten Takalar. 
 
 Luas wilayah Kabupaten Gowa adalah 1.883,33 km atau sama dengan 3,01% 
dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Wilayah Kabupaten Gowa terbagi dalam 
18 Kecamatan dengan jumlah Desa/Kelurahan definitif sebanyak 167 dan 726 
Dusun/Lingkungan. Wilayah Kabupaten Gowa sebagian besar berupa dataran tinggi 
berbukit-bukit, yaitu sekitar 72,26% yang meliputi 9 kecamatan yakni  Kecamatan 
Parangloe, Manuju, Tinggimoncong, Tombolo Pao, Parigi, Bungaya, 
Bontolempangan, Tompobulu dan Biringbulu. Selebihnya 27,74% berupa dataran 
rendah dengan topografi tanah yang datar meliputi 9 Kecamatan yakni  Kecamatan 
Somba Opu, Bontomarannu, Pattallassang, Pallangga, Barombong, Bajeng, Bajeng 
Barat, Bontonompo dan Bontonompo Selatan. Desa Bontosunggu merupakan salah 
satu desa di Kabupaten Gowa yang mempunyai jumlah penduduk 6.340 jiwa, dimana 





dan mempunyai 4 (empat) dusun diantaranya Dusun Bontotangnga, Dusun 
Bontomate'ne, Dusun Pattingalloang I, Dusun Pattingalloang II. 
Karya-karya kebudayaan : 
- Flora 
- Fauna 
- Anyaman bambu (gamacca) 
- Anyaman daun pandang (tikar pandang) 




4. Selayang Pandang Masyarakat Desa Bontosunggu 
a. Pada bidang pendidikan sangat berkembang pesat terutama dari program 
pemerintah yang sudah melaksanakan kelas tuntas berkelanjutan dan ditunjang 
dengan adanya pendidikan gratis serta memberikan beasiswa bagi anak-anak 
yang kurang mampu dan berprestasi. 
b. Bidang sosial, masyarakatnya masih menganut sistem kerja bersama (gotong 
royong) dan mereka mengutamakan saling tolong menolong guna menjalin 
keakraban karena mengangap semua warga desa bontosunggu adalah bersaudara. 
c. Bidang keagamaan berjalan lancar namun masih butuh bimbingan seperti: 
pengajian TKA/TPA, Majelis Taklim dan Forum Kajian Islam dengan cara 





d. Kondisi ekonomi masyarakat desa Bontosunggu masih tergolong ekonomi 
rendah namun sudah mulai ada peningkatannya seiring dengan majunya fasilitas 
hidup yang mulai membaik dan disokong pemberian dana pinjaman dari pihak 
pemerintah guna menstabilitaskan ekonomi masyarakat agar terwujudnya 
masyarakat ekonomi mandiri seperti terdapatnya: produk makanan rumahan, 
kios-kios pakaian/buah dan peternakan ayam. 
e. Pada umumnya masyarakat bontosunggu hidup didataran rendah yang tentunya 
menunggu giliran mendapatkan pengairan bergilir dari bendungan.
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  Mencermati dan menyimak kondisi masyarakat tersebut rupanya mereka tidak 
lepas dari berbagai macam pembinaan yang serius baik dari pihak pemerintah  
maupun sukarelawan swasta yang berkesinambungan termasuk didalamnya adalah 
sumber daya manusia harus ditingkatkan sebab bagaimana pun alamya subur jika 
sumber daya manusianya kurang berpengetahuan tetap saja tidak berarti apa-apa. 
Meskipun alam sekitarnya subur namun manusianya masih tergolong kurang pintar 
alias kurang terampil dalam melihat potensi yang ada, maka tidak dapat mebuahkan 
hasil yang memuaskan atau dibawah standar. Oleh karenanya di masyarakat 
menumbuhkan keuletan keterampilan dan kemauan harus dimiliki termasuk dasar-
dasar pengetahuan keagamaan serta bagaimana mengaktualisasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Menurut penyair bijak hidup tanpa pondasi agama itu buta dan 
agama tanpa ilmu akan lumpuh/taklid buta (mengikuti orang yang sesat dan 
menyesatkan). 
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 Jika masyarakat ingin terhindar dari buta dan lumpuh tersebut maka tuntutlah 
ilmu meskipun tempat menuntut ilmu itu jaraknya jauh dan jangan berharap ilmu itu 
dating dengan sendirinya tanpa disertai dengan usaha untuk mendapatkannya. 
Adapun dari segi dominasi teknlogi yang kian pesat memicu banyaknya perubahan 
zaman yang sangat cepat dan berpengaruh kuat terhadap pola dan gaya hidup mereka 
yang tergolong materialisme dan pragmatis sekunder.  
 Perekonomian dan pendidikan kian meningkat. Hal ini bisa terjadi disuatu 
daerah yang memang masyarakatnya sudah mengutamakan pendidikan terbukti 
dengan banyaknya pemuda-pemudi desa bontosunggu yang berbondong-bondong 
merantau ke kota-kota demi untuk mengeyang pendidikan yang lebih berkualiatas. 
Karena menurut mereka, jika suatu daerah sudah rata-rata hampir semua 
berpendidikan tinggi, maka perekonomiannya akan ikut meningkat. Seiring  
banyaknya yang paham masalah ilmu maka banyak warga desa yang sudah mulai 
mengaktualisasikan ilmunya baik yang berkaitan dengan ilmu pertanian, peternakan 
maupun perdagangan. Namun tidak lupa juga mengesampingkan perihal mengenai 
ilmu agama dengan melakukan pembinaan pemuda desa guna terciptanya masyarakat 
yang bernapaskan Islam dengan senantiasa menyandarkan hidupnya pada agama 
Islam.
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Sebagian besar masyarakat Desa Bontosunggu adalah masyarakat yang masih 
menyepelekan masalah syariat/aturan dalam agama Islam yang berkitan mengenai 
pelarangan mengkonsumsi minuman keras karena dilihat dari mudharatnya yang 
banyak dan lagi pula diharamkan untuk diminum walaupun hanya secuil. Islam 
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sangat keras dalam pengharaman khamar karena terdapat banyak bahaya yang 
ditimbulkan dari minuman keras, namun kebanyakan masyarakat yang berdalih 
kenapa mereka masih suka mengkonsumsi minuman keras karena mereka 
menganggap khamar dapat mehilangkan rasa letih dan membangkitkan stamina 
setelah bekerja keras di kebunnya. Kemudian mereka beranggapan kalau minuman 
keras adalah suatu minuman wajib untuk dikonsumsi dan ada pula orang yang 
sekedar mencoba-coba sehingga mengakibatkan mereka kecanduan dan kehilangan 
kendali karena pada dasarnya minuman keras akan menimbulkan kehilangan akal 
kesadaran sementara yang sifatnya sementara, tetapi dilihat dari efek yang 
ditimbulkan dari minuman keras ini mereka malah kegirangan atau senang dan makin 
cinta dengan minuman keras bahkan mereka membuat slogan “Tiada hari tanpa 
meminum ballo”.  
Keburukan akhlak dari sebagian masyarakat Bontosunggu sangat 
memperihatinkan karena kebiasaan buruk yang kian parah bahkan sangat sulit lagi 
untuk dikembalikan kepada fitrahnya yang suci, bahkan mereka adalah kelompok 
yang tidak mau menerima dakwah yang dilakukan para muballigh setempat atau luar. 
Demikian bobroknya ahlak mereka sampai-sampai yang baik dikatakan buruk dan 
yang buruk dikatakan baik sehingga sulit untuk memberikan nasehat kepada mereka 
karena tidak mau tahu tentang keharaman minuman keras. Adapun ketika menjelang 
sore beralih ke malam maka para pemuda berkumpul disuatu gubuk yang terdapat 
dipinggiran sawah guna memperbincangkan dan patungan untuk membeli minuman 
keras yang akan dikonsumsi beramai-ramai sekitar jam 18.00 wita. Ketika mereka 
telah gajian ataupun mendapatkan rezeki lebih seperti, menang tender, togel, berjudi 





cara hura-hura untuk menikmati kenikmatan yang sifatnya sementara. Adapun 
minuman keras yang sangat familiar dikalangan masyarakat Bontosunggu, yaitu: 
1. Ballo Tala’ (Pohon Lontar) 
Minuman Ballo ini telah menjadi semacam jamuan pelengkap pada kondisi 
tertentu dalam pola budaya masyarakat. disamping memang pohonnya banyak 
tumbuh disepanjang jazirah wilayah kekuasaan kerajaan Gowa, sudah tentu 
pemanfaatan bagian-bagian pohon lontara yang berguna dijadikan mata pencaharian 
masyarakat, buah tala’ pun diproduksi khusus untuk dijadikan ballo. Konon pada 




Menurut pengakuan para pejuang, setelah minum ballo, akan timbul 
keberanian dalam dirinya dan siap menghadapi lawan tanpa memikirkan risikonya. 
Jadi ballo talak adalah salah satu minuman yang sangat digandrungi oleh masyarakat 
baik masyarakat kalangan atas hingga kalangan bawah, bahkan minuman ballo tala’ 
ini adalah sebagai penyatu masyarakat  dan Ballo telah menjadi semacam sajian 
pelengkap pada kondisi tertentu dalam tradisi budaya Sulawesi Selatan terutama 
dalam pesta-pesta rakyat. 
2. Ballo Nipah (Pohon Enau) 
Buah nipah adalah salah satu tumbuhan sejenis palem buah yang sering kita 
temui di daerah pesisir atau hutan pantai, dan biasa tumbuh di daerah tanah yang 
berlumpur serta memiliki batang pohon yang serumpun dan tidak terlalu tinggi. 
Bentuk buah yang berwarna hitam dan memiliki isi buah yang berwarna putih 
memiliki rasa buah yang manis, persis seperti rambutan dan buah kelapa. Buah nipah 
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juga sangat baik untuk di jadikan pemanis alami untuk makan. Dan banyak juga 
masyarakat pesisir yang mengolah buah nipah menjadi gula merah atau biasa di sebut 
gula nipah, karena buah nipah memiliki rasa manis yang mirip seperti gula tebu, 
namun kebanyakan masyarakat menyalah gunakannya dengan mengolahnya menjadi 
minuman keras. Ballo nipah adalah salah satu jenis minuman keras yang tidak jauh 
berbeda dengan ballo tala’ yang sama-sama memberikan efek pening setelah 
mengkonsumsinya, ballo nipah dijadikan pilihan kedua kalau seandainya ballo tala’ 
tidak ada. Ballo nipah dijadikan pilihan kedua dikarenakan rasanya yang sepat dan 
tergolong sangat keras baunya sehingga masyarakat tidak terlalu menggemarinya.  
3. Ballo Ase (Beras ketan) 
Ballo Ase diolah dari sejenis beras yang disebut beras ketan atau orang sana 
menyebutnya dengan nama beras pulut. Beras tersebut direndam dengan air di dalam 
wadah yang disebut dengan nama tajau. Prosesnya juga cukup lama, setidaknya dua 
minggu sebelum dapat diminum dan beras tersebut juga akan menjadi makanan yang 
disebut dengan nama tape.
4
  
Pada saat ini proses pembuatan ballo ase berlainan sedikit, yaitu selain dibuat 
menggunakan beras ketan, juga dicampur dengan bahan gula pasir supaya rasanya 
lebih manis dan enak. Namun ballo ase ini sangat membahayakan bagi orang yang 
mengkonsumsinya karena dicampur dengan ragi yang sangat berdampak buruk bagi 
penggunanya dan berakibat buruk bagi kesehatan, seperti mudah terserang penyakit 
lever dan TBC. 
 
 
                                                             
4






Vodka adalah sejenis minuman beralkohol berkadar tinggi, bening, dan tidak 
berwarna, yang biasanya disuling dari gandum yang difermentasi.Vodka mengandung 
air dan alkohol (etanol). Vodka biasanya memiliki kandungan alkohol sebesar 35 
sampai 60% dari isinya. Vodka Rusia klasik mengandung 40% (80° kandungan 
murni), angka tersebut dirumuskan oleh ahli kimia terkenal Rusia, Dmitri Mendeleev.   
Minuman keras jenis vodka juga sangat diminati oleh masyarakat meskipun 
harganya yang lumayan mahal dan tergolong sebagai minuman high class, tetatapi 
karena vodka ini sangat digemari oleh sebagian masyarakat maka tidak ada alasan 
untuk tidak membeli dan mengkonsumsinya. Terlebih lagi ketika ada pesta 
pernikahan maka dari pihak tuan rumah harus menyediakan minuman wajibnya yaitu 
minuman keras guna menambah kemeriahan pesta pernikahan tersebut. Padahal 
ditinjau dari bahaya atau akibat yang ditimbulkannya sangat negatif seperti:  
1. Menjerumuskan penggunanya pada perbuatan maksiat, misalnya: mencuri, 
membunuh dan memperkosa. 
2. Mabuk berat (sempoyongan)  dan kehilangan kesadaran, suka bicara yang tidak 
masuk akal, muntah-muntah yang diakibatkan karena tingginya kadar alcohol 
didalam ballo. 
3. Terjadinya kecelakaan maut karena setelah meminum ballo maka mereka akan 
teler dan ugal-ugalan ketika mengendarai motor dan sangat membahayakan 
dirinya sendiri maupun pengendara lainnya. 
4. Terjadinya keributan diantara mereka dan sok jagoan ketika dalam pengaruh 





berujung pada kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) dan dijauhi oleh 
masyarakat sekitar karena sifatnya yang kurang ngajar/tidak sopan.
5
 
5. Hilang rasa malu atau pede ketika berbicara dan suka ketawa bahkan melihat 
orang seperti hewan, melihat tiang listrik seperti anjing dan lebih parahnya lagi 
adalah melihat daun jatuh dari tangkainya maka dia akan ketawa kegirangan 
melihatnya sehingga mereka beranggapan minuman keras adalah sebagai obat 
penghilang rasa sepi. 
6. Terkena penyakit lever ketika terlalu sering mengkonsumsi ballo. 
7. Terkena penyakit TBC karena akibat pengaruh dari zat kapur (ballo ase) dan juga 
banyak kotoran yang ikut larut pada ballo.
6
  
Beberapa dampak negatif yang ditimbulkan oleh minuman keras yang bahkan 
membahayakan diri sendiri dan juga orang lain. tidak lagi dihiraukan oleh 
pemakainya padahal sudah sangat jelas kerugian yang dialaminya apabila 
mengkonsumsinya dengan terus menerus merusak diri sendiri yang membuatnya 
ketergantungan minuman keras. 
 
B. Penerapan Metode Dakwah Dalam Memberantas Minuman Keras  
 Berdasarkan keterangan beberapa orang informan mengatakan bahwa 
menghadapi informasi yang begitu beraneka ragam dan dampaknya pun tidak sedikit 
maka bentuk dan metode dakwah yang diterapkan adalah bentuk dakwah fardiyah 
yaitu bentuk dakwah dengan cara mendatangi langsung pihak mad’unya (face to face) 
dengan menekankan metode metode dakwah Bil-hal dan Bil-mal diharapkan metode 
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ini bisa menjadi solusi dalam memecahkan masalah masyarakat sehingga masyarakat 
paham mengenai nilai–nilai Islam yang terkandung dalam al-Qur’an dengan begitu 
masyarakat dengan mudah untuk didakwahi untuk senantiasa beriman dan takut 
kepada Allah dengan cara mengerjakan shalat 5 waktu berjamaah di masjid lalu 
membentuk suatu kajian-kajian Islam yang rutin setiap ba’dah maghrib. Kemudian 
disitulah diberikan pembinaan dengan menyuntikkan kajian-kajian keislaman yang 
membuat orang tersebut paham mengenai ilmu Islam serta paham akan hakikat 
penciptaan manusia agar mereka tidak lagi berani menyentuh minuman keras. 
Sehingga masyarakat terlepas dari jerat perbuatan maksiat yang akan mengikis 
keimanan seseorang ketika melakukannya secara berkelanjutan dan akan berdampak 
pada kehidupannya di dunia maupun di akhirat.
7
 
 Selain melakukan dakwah secara tatap muka/secara langsung dengan mad’u 
maka membentuk juga jemaah majelis taklim yang waktu pelaksanaannya setiap 
malam minggu sekitar pukul 18.15-19.30 wita yang dihadiri oleh bapak-bapak, ibu-
ibu dan remaja mendengarkan ceramah bahkan ketika minggu paginya sekitar jam 
09.00 wita diadakan penyuluhan keagamaan dengan praktek-praktek shalat jenazah 
dan lainnya. Hanya saja minat dari warga sekitar tergolong masih sedikit dikarenakan 
mereka malu dan malas mengikutinya dengan alasan sibuk melakukan pekerjaan di 
sawahnya masing-masing. 
 Untuk mengatasi penyakit adaptis, para da’i harus mampu melakukan dakwah 
yang terorganisir guna mencapai kemaslahatan ummat. Dakwah bukan saja 
memberikan wawasan mengenai keislaman yang lebih luas (yakni bersifat kognitif) 
bukan saja memberikan khutbah tentang mengenai halal dan haram atau ibadah dan 
                                                             
 
7





maksiat saja tetapi dakwah harus memahami apa yang menjadi masalah di 
masyarakat serta mencoba untuk membantu dan menjadi bagian dari solusi. Dengan 
demikian semua pihak memiliki kesempatan yang sama untuk berdakwah. 
 Melihat kondisi mad’u (si peneriman dakwah) yang sangat menentang keras 
adanya dakwah Islam yang mereka anggap ancaman bagi mereka, maka tentunya 
harus ada ide-ide kreatif yang digunakan dalam menghadapi beragam karakter mad’u 
apalagi membahas minuman keras yang sudah mendarah daging sehingga dibutuhkan 
adanya terobosan baru di bidang dakwah. Metode Dakwah Yang Diterapkan di Desa 
Bontosunggu: 
a) Metode Dakwah Bil-Hal 
Dakwah bil hal merupakan aktivitas dakwah Islam yang dilakukan dengan 
tindakan nyata atau amal nyata terhadap kebutuhan penerima dakwah. sehingga 
tindakan  nyata tersebut sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh penerima dakwah. 
Misalnya dakwah dengan membangun rumah sakit untuk keperluan masyarakat 
sekitar yang membutuhkan keberadaan rumah sakit. Melaksanakan dakwah bukan 
hanya berpusat di masjid-masjid, di forum-forum diskusi, pengajian, dan 
semacamnya. 
8
Usaha pengembangan masyarakat islam memiliki bidang garapan yang 
luas. Meliputi pengembangan pendidikan, ekonomi dan sosial masyarakat. 
Pengembangan pendidikan merupakan bagian penting dari upaya mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Ini berarti bahwa pendidikan harus diupayakan untuk 
menghidupkan kehidupan bangsa yang maju, efisien, mandiri terbuka dan 
berorientasi masa depan. Misalnya: 
                                                             








Ketika tantangan untuk meningkatkan mutu pendidikan lebih tinggi lagi, 
muncul gerakan baru dari individu-individu muslim nonlembaga keagamaan. Mereka 
mendirikan lembaga-lembaga pendidikan tanpa mengikatkan diri pada lembaga 
keagamaan yang sudah ada. Pada masyarakat Bontosunggu kebanyakan dari mereka 
hanya mampu meluluskan sekolahnya sampai pada tingkat sekolah dasar (SD) karena 
yang ada pada mindset  mereka bahwa sekolah itu hanya sekedar formalitas saja yang 
tidak memberikan dampak yang signifikan misalnya strata sosialnya tinggi sehingga 
mereka sulit untuk diberikan penjelasan mengenai pentingnya sekolah didalam 
kehidupan bermasyarakat. Dengan adanya dakwah bil hal yang diharapkan dapat 
mengubah sudut pandang masyarakat yang masih acuh tak acuh pada pendidikan 
maka dakwah bil hal memunculkan terobosan sekolah-sekolah seperti Pondok 
Pesantren.   
Berkembangannya dakwah bil hal di bidang pendidikan sekaligus menandai 
terjadinya transformasi peradaban. Dari peradaban lisan ke peradaban tulis. 
Perkembangan peradaban itu membawa konsekuensi pada kehidupan umat. perlu 
pula sumber daya manusianya ditingkatkan apalagi pendidikan keagamaan akan 
membimbing umat manusia yang bukan hanya berorientasi pada kehidupan dunia 
saja namun dibimbing untuk senantiasa beriman kepada Allah SWT yang 









2) Jenis Kelamin 
a. Laki-laki 
Minuman keras sangat sulit lepas dari kehidupan sehari-hari terkhusus bagi 
kaum adam terlebih lagi ketika mereka sedang mengalami defresi/stress maka pilihan 
mereka untuk menghilangkan kekhawatiran dan rasa takut yang tinggi memilih jalan 
pintas dengan meminum- minuman keras yang memiliki efek buruk misalnya, 
kesadaran hilang secara sementara, berhalusinasi dan teler akibat terlalu banyak 
minum-minuman keras. 
Masyakarat Bontosunggu memiliki jumlah banyak peminum aktif yang sangat 
sulit untuk diberitahu mengenai bahaya dan haramnya minuman keras sehingga perlu 
perhatian ekstra dari pihak pemerintah. Dalam memberantas minuman keras maka 
perlu adanya sosialisasi/ bimbingan konseling mengenai buruknya minuman keras. 
Untuk mendakwahi para peminum ballo terkhusus bagi kaum adam yaitu dengan 
mendakwahinya dengan cara yang bil hikmah atau bijaksana dengan tutur kata yang 
baik dengan memberikan penjelasan-penjelasan yang menyejukkan hati mereka 
sehingga perlahan mereka meninggalkan kebiasaan buruknya.
9
 
Kemudian perlu juga ada dari pihak pemerintah yang mendirikan sekolah-
sekolah dakwah, mendirikan taman baca desa dan memperbanyak majelis taklim 
yang berupaya memberikan dan menyampaikan pesan-pesan keagamaan. Karena 
dengan di filter maka akan lebih mudah terarah maksud dan tujuan dari dakwah itu 
sendiri sehingga masyarakat paham mengenai isi kandungan dari Al-Qur’an.  
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Kaum perempuan lebih menonjolkan sikap keibuannya yang selalu 
memberikan kasih sayang terhadap keluarga, mendidik putra putrinya agar senantiasa 
dalam koridor hal-hal positif. Jadi, pelibatan kaum perempuan ini bukan berarti ikut 
angkat senjata ke medan perang, bukan itu maksudnya. Tetapi pelibatan perempuan 
bagaimana dia selalu mendidik anak, memberikan kasih sayang kepada keluarganya,” 
di sela-sela kegiatan tersebut. Dirinya mengaku, saat ini masyarakat Bontosunggu 
tengah mengalami pergeseran nilai-nilai budaya diantaranya semangat gotong 
royong, semangat cinta tanah air serta krisis moral. Maka perlu adanya suatu wadah 
yang mampu menghimpun bagi kaum perempuan untuk tidak lupa pada fitrahnya 
sebagai calon ibu untuk anak-anaknya nanti. Sehingga perlu adanya kajian-kajian 
islam yang terkhusus bagi perempuan yang bertujuan menjadikan mereka menjadi 
wanita sholeha yang akan memberikan pengajaran bagi anak-anak dan suaminya 
untuk tidak lagi berani menyentuh minuman keras yang diharamkan dalam agama 
Islam.   
3) Usia 
a. Anak-anak 
Sekarang mulai dikenal dengan istilah gaulnya “kids jaman now” (generasi 
micin) di mana masa anak-anaknya berubah akibat pengaruh dunia luar yang 
membuat tingkah mereka prontal atau tidak wajar, misalnya: masih SD mereka sudah 
mengenal kasmaran saling suka, SMP mereka sudah mulai pacaran dan SMA mereka 
sudah mulai cium-ciuman, peluk-pelukan sampai pada seks bebas. Jadi, semakin 
meningkatnya era globalisasi maka semakin membuat anak-anak sudah mulai 





tidak terkontrol dan di luar dari kebiasaan anak-anak. Sehingga perlu adanya sekolah-
sekolah dakwah atau TKA/TPA yang mampu mengembalikan mereka pada jalan 
yang benar dan peran orang tua untuk memberikan edukasi agar anak-anak tidak jauh 
dari nilai-nilai Islam dengan menerapkan metode yang sangat cocok untuk anak-anak 
misalnya, metode  dakwah mauidzatil hasanah yaitu memberikan contoh yang baik 




Beberapa masalah yang terjadi pada anak-anak kita yaitu, kurangnya 
pengenalan agama Islam di usia dini sehingga mereka belum terlalu tau apa-apa saja 
yang menjadi batasan mereka dalam bergaul terlebih lagi mereka terpengaruh dari 
dunia luar, seperti: sosial media dengan menonton vedio yang tak senonoh yang 
membuat mereka semakin di bius oleh bahaya-bahaya buruk yang kini semakin 
merusak moral mereka.  
b. Remaja 
Masa remaja merupakan usia dimana individu berintegrasi dengan 
masyarakat. Lazimnya masa remaja dimulai pada saat anak matang secara seksual 
dan berakhir sampai ia matang secara hukum. pada masa inilah remaja perlu adanya 
pembimbingan dari pihak orang tua agar mereka tidak terperosok dalam kubangan 
gelap yang menjerumuskannya menjadi remaja yang lepas kontrol. Karena usia 
mereka sangat-sangat penasaran untuk mencoba sesuatu yang baru seperti: lem fox, 
obat tramadol, distro bahkan sabu-sabu dan minuman keras. 
Peran dakwah sangat dibutuhkan dalam menyuntikkan nilai-nilai Islam, usia 
remaja adalah di mana mereka masih labil-labilnya dan cenderung ikit-ikutan 
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meskipun mengikuti sesuatu buruk. Jadi, perlu adanya pembinaan dari segi aqidah 
dan ahlak maka perlu adanya peran dakwah bil hal seperti: membuatkan wadah bagi 
mereka untuk turut  ambil andil dalam urusan keagamaan dengan membentuk Jamaah 
taklim ataupun remaja masjid yang bertujuan mewujudkan regenerasi muballigh-
muballigh muda. 
c. Dewasa 
Dewasa adalah masa dimana pemikiran seseorang tidak mendahulukan emosi 
melainkan mencari yang terbaik diantara yang baik. Sifat dewasa tidak muncul 
dengan sendirinya ada masa dimana dewasa itu terlalu cepat atau sangat lambat, 
sebagai contoh bila ada orang yang mencaci bila dia adalah orang yang dewasa, dia 
bisa meredam tanpa membalas cacian karena dia tahu cara mengendalikan emosi. 
Seseorang yang sudah dewasa, biasanya punya kematangan berfikir, dalam bertindak 




Di Desa Bontosunggu memiliki banyak sekali peminum aktif (minuman 
keras) dalam kategori dewasa sehingga sulit untuk didakwahi karena mereka merasa 
apa yang dia lakukan itu benar dan merasa dirinya yang paling cerdas. Untuk 
menyampaikan pesan-pesan dakwah kepada mereka yaitu dengan menggunakan 
metode dakwah bil-hikmah yaitu berdakwah dengan cara lemah lembut dan bijaksana 
agar tidak membuat mereka merasa terancam ataupun menimbulkan gesekan terhadap 
pesan-pesan dakwah yang kita sampaikan, tetapi orang dewasa terkadang butuh 
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semacam kajian-kajian karena mereka ingin berdiskusi lebih dalam mengenai ajaran 
Islam sehingga perlu adanya suatu forum kajian-kajian. 
 
b) Metode Dakwah Bil-Mal 
Metode dakwah bil-mal adalah dakwah Islam yang disampaikan dengan 
pendekatan sistem ekonomi. Pada masa Khulafaur Rasyidin pernah dibentuk lembaga 
perekonomian umat dengan nama Darul-Amwal atau Baitul-Mal. Umat yang 
mengalami kesulitan modal dalam usaha perdagangannya bisa mendapatkan bantuan 
uang dari lembaga tersebut, bantuan yang berupa hibah atau pinjaman. Misalnya: 
1) Pendidikan 
Usaha pengembangan masyarakat islam memiliki bidang garapan yang luas. 
Meliputi pengembangan pendidikan, ekonomi dan sosial masyarakat. Pengembangan 
pendidikan merupakan bagian penting dari upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Ini berarti bahwa pendidikan harus diupayakan untuk menghidupkan kehidupan 
bangsa yang maju, efisien, mandiri terbuka dan berorientasi masa depan.  
Metode dakwah bil mal adalah suatu bentuk metode dakwah yang bertujuan 
dalam melakukan pembangunan sekolah-sekolah Islam ataupun sarana dan prasarana 
sekolah dengan memanfaatkan dana infaq dan sedekah dari para muzakki yang 
berbaik hati dalam menyumbangkan dananya untuk pembangunan sekolah-sekolah 
Islam yang berfungsi dalam mewujudkan generasi-generasi muda yang Islami. 
Kemudian memberikan kemudahan bagi orang-orang miskin (kurang mampu) untuk 
menyekolahkan anak-anaknya sehingga tidak pusing lagi memikirkan biaya sekolah 






2) Jenis Kelamin 
a. Laki-laki 
Metode dakwah bil mal adalah salah satu metode yang bertujuan memberikan 
sokongan dana kepada mustahiq (penerima zakat) dengan memberi kesempatan 
kepada orang-orang yang kurang mampu mendirikan usaha dengan menjadi 
wirausahawan yang islami, seperti pemberian modal usaha agar mengubah jualan 
mereka yang dulunya penjual ballo kini berubah menjadi penjual gula dari hasil 
pementasi ballo. Dengan adanya dakwah bil mal maka akan sedikit mudah untuk 
mengantisipasi peredaran minuman keras terutama bagi kaum adam dikarenakan 
orang yang diberi modal usaha otomatis akan sibuk mengurusi usahanya dengan 
melalukan usaha yang sesuai dengan syariat islam.  
b. Perempuan 
 Masyarakat Desa Bontosunggu terutama bagi kaum hawa tidak diberikan 
kesempatan untuk berbisnis karena ditakutkan akan lupa tanggung jawabnya sebagai 
seorang istri  untuk senantiasa mengurusi suami dan anak-anaknya. Kemudian dengan 
adanya dakwah bil mal maka, akan sangat mempermudah bagi kaum hawa untuk 
merintis suatu usaha yang halal dan berhenti untuk membuat ballo ase yang kita tau 
minuman ini selain memberikan efek mabuk tapi juga haram untuk diminum dan 
diambil uang hasil penjualan minuman ballo ase.
12
 
 Hadirnya terobosan dakwah bil mal dengan menyediakan sokongan dana 
kepada ibu-ibu rumah tangga untuk memulai usaha sampingan misalnya, usaha 
kerupuk kentang dan keripik pisang sehingga dapat mengisi waktu luangnya sebagai 
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ibu rumah tangga. Dengan memberdayakan potensi ibu-ibu rumah tangga sehingga 
dapat menambah penghasilan sehari-hari yang dapat dilakukan pada waktu senggang. 
3) Usia 
a. Anak-anak 
Masa anak-anak yang kita kenal masa-masa indah di mana seorang anak 
belum mengenal yang namanya cinta dan belum mengenal kerasnya kehidupan dalam 
mempertahankan hidupnya. Untuk mengarahkan anak-anak kepada kegiatan positif 
yaitu dengan hadirnya dakwah bil mal yang bertujuan mendidik  anak usia dini dalam 
mengenalkan Islam, tetapi juga membimbing anak-anak untuk menuangkan ide-ide 
kreatifnya seperti: pembuatan kaligrafi, pas bunga dan lain-lainnya.  
b. Remaja 
Akhir-akhir ini kita dibuat prihatin dengan maraknya tawuran antara pelajar, 
merebaknya pemakaian narkoba di kalangan remaja, pergaulan bebas diantara remaja, 
dan beberapa tindak kejahatan yang melibatkan anak remaja.
13
 Kemudian peranan 
penting dari dakwah bil mal adalah memberikan pelatihan kepada remaja tentang 
bagamaina menjadi entrepreneur yang Islami misalnya: membuatkannya suatu wadah 
untuk menyalurkan ide-ide kreatif dan inovatifnya di bidang sablon baju maupun 
cutteristik sehingga kegiatan sehari-harinya selalu positif dan menguntungkan bagi 
remaja itu sendiri. 
c. Dewasa 
Masyarakat Bontosunggu yang tergolong masyarakat yang masih 
mempercayai budaya leluhur yang mewariskan kepada mereka beberapa tradisi yang 
bertentangan dengan agama seperti: banyaknya masyarakat yang mengira kalau 
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minuman ballo itu adalah minuman warisan leluhur yang harus dijaga dan dijadikan 
sebagai minuman wajib bagi mereka ini dikarenakan minuman ini sudah membudaya 
di masyarakat Bontosunggu. Oleh karena itu untuk meminimalisir bayaha minuman 
keras maka diberikan dana bergilir bagi masyarakat seperti pemberian hewan ternak 
(sapi dan kambing) setelah memiliki anak dari hewan ternaknya maka di berikan lagi 
kepada warga lainnya untuk mendapatkan hasil ternak seperti itu pula.   
C. Peluang dan Tantangan  Dakwah Dalam Memberantas Minuman Keras 
1. Peluang Dakwah dalam memberantas minuman keras 
  Pada era gobalisasi ini, banyak remaja yang terjerumus dalam jurang perilaku 
menyimpang terutama pada masyarakat Bontosunggu. Bahkan, penyimpangan moral 
sangat marak di kalangan masyarakat. Kemunduran moral yang dialami masyarakat, 
apalagi penyakit ini banyak menjankiti para remaja Bontosunggu. Pada dasarnya 
disebabkan oleh beberapa faktor, baik faktor luar maupun dalam. Salah satu faktor 
luar tersebut yaitu adanya perkembangan zaman yang senantiasa berkembang yang 
ikut serta mempengaruhi pola pikir remaja. Pola pikir dan perilaku remaja yang 
kurang baik, menggambarkan sekaligus mencerminkan kurang tersaringnya dengan 
baik ajaran moral di era globalisasi. Pengaruh budaya asing yang masuk telah 
mengantarkan remaja ke gerbang pintu kehancuran, bahkan telah masuk ke dalam 
jurang kehancuran. Berupa kehancuran moral atau tingkah laku. Sopan santun di 
tengah masyarakat pun luntur. Yang ditonjolkan adalah keburukan moral.
14
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a) Peluang Dakwah Pada sektor keilmuan dan teknologi  
 Lahirnya berbagai peralatan teknologi dalam bidang penyiaran: radio, televisi, 
percetakan, telekomonikasi dan yang terakhir internet, telah memberi harapan baru 
bagi aktivis dakwah untuk sekala global. Seiring dengan itu maka muncullah istilah 
televangelism, teledakwah, e-dakwah dan lain-lain. Harapan ini memang sangat 
menjajikan, ini dikarenakan skop dakwah melalui signal tersebut jangkauannya 




 Hadirnya nilai-nilai agama dengan perantaraan teknologi media tersebut 
sangat membantu mereka dalam menjaga kontinuitas keberagamaannya.   Dakwah 
melalui media massa seperti di radio, televisi, koran memang sangat menghematkan 
waktu dan sasaran yang ingin dicapaipun lebih banyak, namun biaya yang 
dikeluarkan tidak sedikit bahkan bisa mencapai ratusan juta rupiah. Akan tetapi 
hadirnya dunia internet dengan akses selama 24 jam ternyata memberi solusi kepada 
dunia dakwah hari ini, anda tidak perlu mereguh kocek sampai jutaan, cukup lima 
ribuan satu jam anda dapat mentransfer bermacam dokumen, artikel, makalah, 
ceramah ke dunia cyber baik dalam bentuk audio ataupun video. 
b) Peluang Dakwah Pada sektor kekuasaan politik dan birokrasi 
 Dakwah politik terus bergulir yang berawal dari sebuah kekhawatiran akan 
terjadinya distorsi pemetaan antara dakwah dan politik di ranah kenegaraan. Politik 
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identik dengan kekuasaan yang berarti menghalalkan segala cara, sementara dakwah 
adalah mengajak untuk pada kebaikan dan perbaikan masyarakat yang jelas itulah 
tujuan dan misi yang diembannya. Jadi dapat dikatakan bahwa dakwah di bidang 
politik adalah ajakan untuk menerapkan suatu tata cara pengurusan masyarakat 
kedalam suasana yang teduh dan Islami.
16
  
 Dengan tumbuhnya semangat religiusitas dari pusat pemerintahan di lingkup 
politik dan birokrasi maka akan sangat mempermudah menfilter kegiatan dakwah 
dengan melakukan berbagai kegiatan-kegiatan dakwah guna tercapainya bangsa yang 
bernapaskan Islam. Tentu kita bisa melihat program-program yang dihasilkan oleh 
pemrintah, misalnya program jum’at ibadah di mana program ini membantu 
membangkitkan semangat dalam beragama kemudian adanya juga program 
penyuluhan agama (conseling) di kota maupun di desa-desa. Adapun dari pihak 
Pemerintah Desa Bontosunggu melakukan upaya-upaya dalam memberantas 
minuman keras, sebagai berikut:
17
 
a. Melakukan pencegahan dengan melarang pembuat untuk kembali menjual 
minuman haram dengan cara meberikan denda sebesar 10 juta rupiah jika masih 
menggeluti usaha haram tersebut. 
b. Turun langsung di masyarakat untuk mensosialisasikan tentang bahaya minuman 
keras agar masyarakat menjauhi minuman haram tersebut. 
                                                             
16
Madaniy, A. Malik, Politik Berpayung Fiqh, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2010). h. 28. 
17
Saharuddin Liu (Umur 37 tahun, Pekerjaan Kepala Desa Bontosunggu), wawancara pada 





c. Menugaskan para Ketua RW (Rukun Warga) dan Linmas untuk berpatroli setiap 
malam di Dusun masing-masing.
18
 
d. Meminta bantuan kepada Tokoh Agama untuk rutin melakukan dakwah 
e. Membentuk Remaja Masjid disetiap Masjid di Bontosunggu guna terwujudnya 
pemuda-pemudi yang islami sehingga generasi mudanya terhindar dari bahaya 
minuman keras. 
c) Peluang Dakwah Pada sektor bisnis dan industri  
 Dengan mulai banyaknya keterlibatan tokoh-tokoh pelaku bisnis dan 
industrialisasi tingkat nasional dalam kegiatan dakwah dan pemberian fasilitas 
dakwah di pusat-pusat kegiatan kerja mereka. Pemerintah pusat maupun pihak swasta 
telah banyak terjun langsung ke dunia dakwah yang berperan aktif kepelosok-pelosok 
desa untuk melakukan dakwah dengan cara amar ma’ruf nahi mungkar. Seperti, 
sudah tersedianya teknologi informasi dan komunikasi yang memudahkan 
masyarakat dapat mengakses konten-konten yang bernuansa Islami. 
2. Tantangan Dakwah Dalam Memberantas Minuman Keras  
 Tidak sedikit umat yang telah menjadi korban dari efek globalisasi informasi 
yang membuat identitas keislamannya mengalami pengaburan dan masa depan 
generasi muda semakin suram. Jika umat Islam terlena oleh kemewahan hidup 
dengan berbagai pasilitasnya, maka secara perlahan akan meninggalkan ajaran 
agama. Dengan demikian akan terjadi kehampaan rohani  yang justru merusak 
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kepribadian setiap umat manusia.
19
 Kemudian kelemahan dan ketertinggalan umat 
Islam dalam mengakses informasi dari waktu ke waktu, pada gilirannya juga akan 
membuat langkah-langkah dakwah kita semakin tertinggal.  Pada dasarnya kemajuan 
arus globalisasi informasi telah membawa pengaruh yang sangat besar terhadap 
tatanan kehidupan masyarakat. Ada beberapa tantangan dakwah di era globalisasi 
yaitu: 
a) Tantangan Sosial-Ekonomi 
Globalisasi mengubah bentuk kehidupan keseharian kita secara mendasar, 
yaitu: 
1. Meningkatnya Individual 
Masyarakatnya tidak mau lagi saling membantu, tidak mau saling 
mengingatkan kepada kebaikan padahal kita disuruh menegakkan amar ma’ruf nahi 
mungkar. 
2. Kelemahan sumber daya manusia (SDM) 
Kelemahan dalam berbagai bidang ilmu yang semakin membuat masyarakat 
Bontosunggu yang bertindak di luar batas jika diberikan peringatan mengenai 
minuman keras mereka meresponnya dengan respon yang negatif karena kebanyakan 
dari mereka memiliki pengetahuan yang dangkal malah mengangapnya sebagai 
lelucon. 
 Pemerintah Kabupaten  Gowa  perlu melakukan prioritas dalam memulihkan 
ekonomi, jika tidak segera di lakukan maka akan timbul berbagai konsekuensi serius 
antara lain : 
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1. Semakin meningkatnya harga barang (tingkat inflasi yang tinggi) 
2. Jumlah pengangguran yang semakin meningkat 
3. Kemiskinan structural yang semakin memilukan 
4. Pertumbuhan ekonomi yang semakin rendah 
b) Tantangan Sains dan Teknologi 
Sains maju dari penemuan ke penemuan baru. Walaupun para ilmuwan besar 
melihat bahwa bidang yang di kenal itu semakin bertambah besar, namun para 
penyusun karangan sains populer tidak serendah hati itu dan orang awam mudah 
sekali percaya bahwa sains terus-menerus menyingkirkan iman dengan 
mengungkapkan dasar manusiawi dan alami. Ketika terlihat pemandangan pelangi di 
langit. Manusia awam dahulu menganggap bahwa bidadari Tuhan sedang turun 
mandi di sungai. Namun lewat pengetahuan ilmiah. Teori tentang pembiasan cahaya 




 Dari sinilah pengaruh kemajuan sains telah mengurangi peran Tuhan dalam 
kehidupan aktual manusia. kita akan setuju jika bukan karena Doalah yang berseru-
seru yang akan menyelamatkan kita dari kelaparan dan penyakit, melainkan alat-alat 
kedokteran dan teknologi panganlah yang membebaskan manusia dari masalah 
hidupnya. Seiring dengan kemajuan sains dan teknologi di barat nilai-nilai agama 
secara berangsur-angsur juga bergeser bahkan bersebrangan dengan ilmu. Manusia 
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modern sudah beranggapan bahwa jika ingin maju , agama tidak boleh lagi mengurusi 
masalah-masalah yang berkaitan dengan dunia, seperti politik dan sains.  
c) Tantangan Etika Relegius 
 Etika masyarakat tidak lagi mengedepankan  tutur kata yang baik, sopan 
santunnya mulai terkikis atau sifat  dan perilaku yang sudah jauh dari kaidah-kaidah 
islam dan masyarakat mulai menyepelekan agama di tambah lagi  rusaknya ahlak 
mereka karena tidak bercermin pada suri tauladan Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi Wasallam. Adapun beberapa tantangan dari etika religius pada zaman sekarang 
ini, yaitu: 
1. Kemaksiatan yang mengalami peningkatan kualitas dan kuantitas yang makin 
mempersulit langkah mereka untuk mendapatkan hidayah dari Allah SWT karena 
sebagian besar mereka tidak tau diri tentang kerusakan yang mereka buat bahkan 
mengangapnya sebagai sesuatu yang biasa-biasa saja. 
2. Banyak yang terbuai oleh kemewahan hidup sehingga mereka lupa bahwasanya 
ada Allah yang senantiasa memberikan rezeki kepada mereka dan kebanyakan 
mereka condong lupa akan hal itu.
21
 
3. Kerawanan moral dan etika sebagian besar masyarakat Bontosunggu sehingga 
mereka menolak mentah-mentah baik dari seruan dakwah yang dilakukan oleh 
para muballigh maupun ancaman yang diberikan oleh pihak pemerintah bahkan 
sering mengejek-ngejek muballigh karena bobbroknya akhlak mereka. 
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 Setelah mengajukan berbagai macam pendapat dari sepuluh orang atau 100 % 
objek penelitian yang dijadikan penulis sebagai sampel, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Metode dakwah yang digunakan pada masyarakat desa 
Bontosunggu. metode dakwah bil hal dan bil mal yaitu metode dakwah yang 
dilakukan dengan tindakan yang kerja nyata yang bertujuan untuk membangun 
seluruh aspek kehidupan masyarakat sosial, budaya, ekonomi dan potik.. Peluang dan 
tantangan dakwah dalam memberantas minuman keras yaitu: 
a. Peluang dakwah pada sektor ilmu dan teknologi, kekuasaan politik dan birokrasi, 
serta peluang pada sektor bisnis dan industri. Dengan  berkembangnya semua 
sektor dakwah, maka dakwah akan lebih mudah berhasil karena ditunjang dari 
segala bidang. 
b. Tantangan dakwah yaitu: tantangan sains dan teknologi, tantangan sosial dan 










B. Implikasi Penelitian 
1. Diharapkan kepada para peneliti berikutnya yang ingin meneliti tentang metode 
dakwah dalam memberantas minuman keras di masyarakat, sebaiknya harus 
menguasai metode dakwah. 
2. Upaya penerapan metode dakwah yang digunakan haruslah mengedepankan 
metode dakwah yang dilakukan dengan lemah lembut dan sifatnya membangun 
pada masyarakat dengan mengggunakan metode dakwah bil-hal dan metode 
dakwah bil-mal diharapkan dakwah ini tidak bersifat monoton sehingga dakwah 
bisa menjadi kebutuhan umat. Seperti membangun Pondok Pesantren dan 
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